LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH
TAHUN 2007

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
PUSAT PENELITIAN BIOTEKNOLOGI

CIBINONG
2008



PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Penelitian
Bioteknologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Tahun 2007, disusun
untuk memenuhi Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999. Seperti pada
tahun 2005 dan 2006, kembali pada tahun 2007 ini Pusat Penelitian Bioteknologi-
LIPI melaksanakan evaluasi kinerja dengan perangkat AKIP sesuai dengan keputusan
Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor: 239/1X/6/8/2003. Tahun 2007 ini
merupakan tahun ketiga dengan sistem anggaran DIPA. Laporan Akuntabilitas Pusat
Penelitian Bioteknologi LIPI ini merupakan pencerminan dari seluruh
program/kegiatan yang dilaksanakan oleh Puslit Bioteknologi LIPI pada tahun
anggaran 2007, yang sebagian besar kegiatan penelitian yang dilakukan merupakan
kegiatan lanjutan tahun 2005 dan 2006.

Laporan diawali dengan informasi tentang tugas, pokok, dan fungsi, serta
organisasi Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, kemudian harapan perjalanan ke
depan yang dimuat dalam Renstra 2005 - 2009 dan Penetapan Kinerja tahun 2007,
serta Akuntabilitas Kinerja 2007. Sistem pelaporan ini merupakan bagian dari upaya
untuk menerapkan mekanisme akuntabilitas dan pelaporan yang tertib dan
merupakan laporan  pertanggungjawaban dari  keseluruhan pelaksanaan
program/kegiatan yang telah dilakukan selama tahun 2007. Diharapkan, dari
laporan ini dapat dilihat tingkat capaian kinerja Puslit Bioteknologi LIPI dan
diharapkan pula bahwa dengan laporan ini Puslit Bioteknologi LIPI mampu melihat
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya selama ini.

Harapan kami, semoga laporan ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
kinerja kelembagaan di masa mendatang dan dapat bermanfaat bagi semua
kalangan dan . Kritik dan saran untuk penyempurnaan sangat kami harapkan.

Cibinong, Februari 2008
Kepala Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI

Prof. Dr. Ir. Bambang Prasetya
NIP. 320004911
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IKHTISAR EKSEKUTIF

PENILAIAN AKUNTABILITAS KINERJA PUSAT PENELITIAN BIOTEKNOLOGI LIPI
TAHUN ANGGARAN 2007

Kinerja Puslit Bioteknologi LIPI merupakan gambaran capaian dari pelaksanaan
seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam mewujudkan realisasi visi dan misi lembaga yang
telah dibuat pada tahun sebelumnya. Penilaian kinerja Puslit Bioteknologi LIPI ini juga
merupakan pencerminan tentang kesesuaian antara visi dan misi yang dicanangkan dengan
kebijaksanaan, program dan kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahunnya. Oleh
karena itu capaian kinerja Puslit Bioteknologi LIPI tidak hanya dilihat sebagai cerminan dari
tingkat keberhasilan, namun harus juga dinilai antara tingkat kesesuaian dengan rencana
strategis yang telah dibuat sebelumnya.

Acuan yang dipergunakan dalam penilaian kinerja ini seperti pada tahun-tahun
sebelumnya berdasarkan pada Pedoman Penyusunan LAKIP yang diterbitkan oleh Lembaga
Administrasi Negara Republik Indonesia sesuai keputusan Kepala LAN No: 239/1X/6/8/2003.
Pedoman ini telah dianggap baku sehingga telah diterapkan penggunaannya mulai tahun
2003 untuk seluruh instansi pemerintah. Diharapkan bahwa penilaian yang dibuat pada
tahun-tahun sebelumnya telah dievaluasi sehingga kinerja tahun berikutnya menjadi lebih
baik yang tercermin dalam nilai capaian yang dapat terukur. Secara garis besar, evaluasi
kinerja tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI adalah sebagai berikut: secara keseluruhan
capaian input termasuk dalam kategori baik yaitu lebih dari 90% untuk kegiatan penelitian
dan administrasi kecuali untuk program PBNB yaitu sekitar 30%. Nilai capaian PNBP ini
masih tergolong rendah sehingga harus terus ditingkatkan di tahun mendatang.

Seperti tahun-tahun sebelumnya nilai capaian kinerja program Puslit Bioteknologi LIPI
yang dilaporkan merupakan nilai kumulatif dari hasil pengukuran kinerja kegiatan dari
semua program yang ditetapkan, yaitu meningkatkan program penelitian dan
pengembangan, program penguatan lembaga, dan program kemitraan dan kerjasama.

Program penelitian dan pengembangan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan utama
dalam program penelitian LIPI berupa tematik, kompetitif, iptekda, dan penugasan khusus;
dan program penelitian KMNRT yaitu kegiatan R U T, R U T I, dan Insentif. Alokasi dana dari
program-program ini adalah sebagai berikut:

- Kegiatan penelitian tematik menggunakan sumber dana DIPA yang diperuntukan
bagi Puslit Bioteknologi LIPI.

- Kegiatan penelitian program kompetitif LIPI menggunakan dana DIPA dari LIPI
yang diperoleh melalui Sub Program Pasca Genomic Molecular Farming, Sub
Program Pengembangan Obat Alam, Sub Program Produk, Komoditi dan Teknologi,
Sub Program Energi Baru dan Terbarukan, Sub Program Biota Laut, dan Sub
Program Wilayah Perbatasan Nusa Tenggara Timur (NTT).

- Kegiatan penugasan khusus meliputi pelaksanaan kegiatan IPTEKDA skema top
down dan bottom up menggunakan dana DIPA dari LIPI dan penugasan khusus
untuk pendamping kerjasama dengan pemerintah Jerman di bidang bioteknologi
menggunakan dana DIPA dari LIPI.

- Kegiatan penelitian program RUT, RUTI, dan insentif yang merupakan kegiatan
penelitian kerjasama menggunakan dana DIPA KMNRT.

Semua kegiatan penelitian dan pengembangan mengacu pada program utama Agenda
Riset Nasional yang dikeluarkan oleh KMNRT yang difokuskan pada bidang Ketahanan
Pangan, Sumber Energi Baru dan Terbaruan, dan Kesehatan dan Obat-obatan.

Program yang termasuk dalam program penguatan lembaga yang dilaksanakan tahun
ini juga merupakan kegiatan lanjutan yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu, pengembangan
Kebun Plasma Nutfah Tumbuhan dan Hewan di Cibinong, penyempurnaan pembuatan
jaringan informasi untuk Balai Kliring Keamanan Hayati (BCH) serta pembuatan database
dan peningkatan jaringan komputer (LAN) untuk menunjang kegiatan penelitian
bioteknologi.
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Program kerjasama telah dilaksanakan dengan beberapa Pemerintah Daerah dan
swasta untuk bekerjasama baik dalam diseminasi hasil penelitian, pelayanan jasa analisis,
dan pelayanan jasa pendidikan.

Analisis capaian kinerja Puslit Bioteknologi LIPI tahun 2007 ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaksanaan kegiatan yang telah direalisaikan dan sasaran yang dicapai
secara umum telah selaras dengan visi dan misi yang dicanangkan Puslit Bioteknologi LIPI
yang tercermin dalam rencana stategisnya. Namun demikian kualitas sebagian besar
kegiatan tersebut masih perlu ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Program Puslit perlu dievaluasi di setiap tahunnya, dan semua kegiatan perlu dimonitor
pelaksanaannya secara konsisten agar semuanya dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan. Penambahan SDM baik sebagai kandidat peneliti, teknisi dan tenaga
administrasi telah memberikan tambahan input yang mendukung peningkatan kinerja
kegiatan penelitian dan administrasi.

Peningkatan nilai capaian program Puslit Bioteknologi LIPI tahun anggaran 2007 yang
telah tergolong baik perlu terus dipertahankan tidak hanya dalam penggunaan input yang
berupa dana, namun secara kualitas penelitian perlu pula terus ditingkatkan. Capaian yang
berupa penemuan metode, publikasi ilmiah, pengembangan produk dan proses, serta
peningkatan kemampuan SDM harus tetap ditingkatkan untuk menyesuaikan dengan
kemajuan riset dan teknologi yang berkembang secara nasional maupun internasional.
Penggunaan aset laboratorium harus diupayakan secara maksimum untuk memperoleh hasil
yang maksimum. Ketajaman dalam menentukan program dan monitoring pelaksanaan
kegiatan merupakan kunci penting untuk mencapai hasil yang semaksimal mungkin.

Walaupun nilai capaian terhadap kinerja kegiatan penelitian Puslit Bioteknologi LIPI
tergolong baik, beberapa permasalahan umum masih dapat ditemukan. Semakin banyaknya
kelompok penelitian yang berkembang di lembaga ini, masih tetap dirasakan kurangnya
SDM sebagai pelaksana maupun pembantu pelaksanaan penelitian baik di laboratorium
maupun di lapangan. Kehadiran mahasiswa dan siswa yang melakukan PKL dan tugas akhir
penelitian serta tenaga magang cukup membantu mengurangi masalah kekurangan SDM.
Perekrutan tenaga honorer menjadi tenaga kerja tetap PNS sangat membantu dalam
mengatasi kurangnya SDM ini, namun jumlah honorer yang saat ini bekerja di Puslit
Bioteknologi LIPI belum seluruhnya dapat diangkat sebagai PNS. Diharapkan di tahun-tahun
mendatang semua tenaga honorer dapat menjadi tenaga tetap sebagai PNS.

Rusaknya beberapa peralatan laboratorium juga merupakan kendala yang dihadapi
setiap tahun karena rendahnya anggaran untuk pemeliharaan peralatan. Usaha peningkatan
anggaran ini selalu diupayakan setiap tahunnya, namun belum membuahkan hasil yang
memuaskan. Peningkatan kemampuan SDM dalam mengoperasikan peralatan dengan baik
dan teliti terus juga diupayakan sehingga diharapkan dapat meminimumkan kerusakan
peralatan. Di bagian administrasi, perekrutan tenaga baru terus diupayakan untuk
mengimbangi jumlah tenaga yang akan memasuki masa pensiun.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pusat penelitian (Puslit Bioteknologi LIPI, awalnya bernama Pusat Penelitian dan
Pengembangan (Puslitbang) Bioteknologi LIPI. Puslit ini didirikan pada tanggal 13 Januari
1986 berdasarkan Kepres Rl No.1 tahun 1986 dan berada di bawah Deputi bidang Ilmu
Pengetahuan Hayati. Puslit Bioteknologi didirikan dalam rangka pengembangan dan
pemanfaatan Bioteknologi di Indonesia.

Pada bulan April 1993, Puslit Bioteknologi LIPI masih berada dalam satu bangunan
dengan Puslitbang Biologi LIPI Bogor, yaitu di Gedung Kusnoto yang terletak pada di Jalan
Ir.H. Djuanda No. 18 Bogor. Kemudian sejak tanggal 1 Oktober 1993, karena beberapa
pertimbangan, semua kegiatan Puslit dipindahkan ke Jalan Raya Bogor Km 46 Cibinong.
Pada bulan Oktober 1993, Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI telah ditetapkan menjadi salah
satu Pusat Unggulan Bioteknologi Pertanian Il berdasarkan SK Menteri Riset dan Teknologi.
Pada tahun 2001 sesuai SK Kepala LIPI No. 1151/Kep/2001 tanggal 5 Juni 2001Puslitbang
Bioteknologi LIPI berubah nama menjadi Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI.

1. 2. Tugas Pokok dan Fungsi 00 |
Sesuai dengan keputusan kepala LIPI No. 155/kep/M/2001 tanggal 15 Juni 2001 Pasal
145, Puslit Bioteknologi LIPI mempunyai tugas:
Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, penysunan, pedoman, pemberian
bimbingan teknis, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian bidang
bioteknologi, serta evaluasi dan penyusunan laporan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Puslit Bioteknologi LIPI mempunyai fungsi:

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan penelitian bidang kajian.

2. Penyusunan pedoman, pembinaan, dan pemberian bimbingan teknis dalam bidang
bioteknologi.

. Penyusunan rencana, program, dan pelaksanaan penelitian bidang bioteknologi.

. Pemantauan pemanfaatan hasil penelitian bidang bioteknologi.

. Pelayanan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang bioteknologi

. Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan penelitian bioteknologi.

. Pelaksanaan urusan tata usaha.

NOoOuU hw

1. 3. Struktur Organisasi

Dalam struktur organisasi, Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI mempunyai 3 bidang
yang mempunyai tugas dan fungsi dalam penelitian yaitu Bidang Biologi Molekuler, Bidang
Biologi Sel dan Jaringan, Bidang Bioproses, dan satu Bidang Sarana Penelitian serta satu
Bagian Tata Usaha (Gambar 1).

1. 4. Sistematika Penyajian 00

Pada dasarnya Laporan Akuntabilitas Kinerja ini mengkomunikasikan pencapaian
kinerja Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI selama tahun 2007. Capaian kinerja
(performance results) 2007 tersebut diperbandingkan dengan Penetapan Kinerja
(performance agreement) 2007 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi. Analisis
atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasikannya
sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa datang.
Sistematika penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja ini adalah sebagai berikut ini.

e Bab | - Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, tugas pokok dan
fungsi serta struktur organisasi;
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e Bab Il - Rencana Strategis dan Penetapan Kinerja 2007, menjelaskan muatan
rencana strategis untuk periode 2005 - 2009 dan penetapan kinerja untuk tahun

2007.

e Bab Il - Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan analisis pencapaian kinerja dikaitkan
dengan pertanggungjawaban publik terhadap pencapaian sasaran strategis untuk
tahun 2007.

e Bab IV - Penutup, menjelaskan simpulan menyeluruh dari Laporan Akuntabilitas
Kinerja tahun 2007 ini dan menguraikan rekomendasi yang diperlukan bagi

perbaikan kinerja di masa datang.

PUSLIT BIOTEKNOLOGI
I
Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Kepegawaian Umum Kerjasama
& Jasa
Bidang Bidang Biologi Sel Bidang Bioproses Bidang Sarana
Biologi Molekuler dan Jaringan Penelitian
Sub Bidang Sub Bidang Sarana Sub Bidang Sub Bidang
Sarana Biologi Biologi Molekuler Kebun Plasma Sarana Bioproses
Sel dan Jaringan Nutfah Tumbuhan
dan Hewan

Gambar 1. Struktur Organisasi Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI
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BAB II
Rencana Strategis 2005-2009 dan
Penetapan Kinerja Tahun 2007

2. 1. Rencana Srategis 2005-2009 I

Rencana Strategis Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI 2005-2009 pada hakekatnya
merupakan pernyataan komitmen bersama mengenai upaya terencana dan sistematis untuk
meningkatkan kinerja serta cara pencapaiannya agar tercapai efektivitas, efisiensi dan
produktivitas dalam pelaksanaan pemerintahan. Renstra Puslit Bioteknologi LIPI dibuat
dengan mengacu pada Renstra Kedeputian Bidang Ilmu Pengetahuan Hayati (IPH) LIPI 2005-
2009 dan Renstra LIPI 2005-2009. Selain itu, dalam rangka memberikan arah dan sasaran
yang jelas serta sebagai pedoman dan tolok ukur kinerja yang diselaraskan dengan arah
kebijakan dan program pembangunan nasional yang telah ditetapkan dalam Pembangunan
Jangka Panjang (PJP) 2005-2025 dan Pembangunan Jangka Menengah (PJM) 2005-2009,
maupun dalam Agenda Riset Nasional 2005-2009, Kepala Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI
menetapkan rencana strategis tahun 2005-2009 sebagai dasar acuan penyusunan kebijakan,
program, dan kegiatan, serta sebagai pedoman dan pengendalian kinerja.

Adapun visi Puslit Bioteknologi LIPI adalah:

Menjadi lembaga penelitian bioteknologi terdepan
yang didukung oleh sumber daya profesional.

Sedangkan misi Puslit Bioteknologi LIPI adalah:

a) Menguasai Iptek di bidang bioteknologi agar menjadi penggerak utama dan acuan
dalam meningkatkan kemajuan bangsa dan pembangungan berkelanjutan.

b) Mengungkapan, meningkatan nilai tambah dan menyelamatan sumber daya alam
hayati melalui penguasaan biologi molekular, sel dan jaringan serta bioproses.

c) Memberi masukan kepada pemerintah dalam menyusun kebijakan di bidang
bioteknologi.

d) lkut serta dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pemasyarakatan
IPTEK bidang bioteknologi melalui akses jaringan ICT.

e) Meningkatkan kinerja dan tata kelola lembaga riset yang baik (good corporate
governance).

f) Meningkatkan profesionalitas dan kesejahteraan pegawai dan karyawan.

Nilai-nilai luhur yang diangkat oleh Puslit Bioteknologi LIPI adalah:
accountable, team work, trust, innovative, integrity dan networking.

Nilai ini merupakan refleksi dari nilai-nilai luhur KMNRT: Accountable, Visionary,
Innovative, Excellence”.

Tujuan yang ingin dicapai oleh Puslit Bioteknologi LIPI adalah:

a) Memanfaatkan bioteknologi modern untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya
hayati untuk bahan pangan, obat-obatan, kesehatan masyarakat dan perbaikan
lingkungan hidup.

b) Meningkatkan kemampuan dan jumlah SDM di bidang biologi sel, biologi molekuler,
bioproses dan ilmu lain yang menunjang.

c) Meningkatkan kemampuan manajerial dan sistem administrasi kelembagaan riset
modern.

d) Membantu menyiapkan rumusan kebijakan dalam bidang bioteknologi.

e) Mengembangkan sistem/aturan kemitraan dan kerjasama yang profesional secara
internal dan ekternal sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku.
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Sedangkan sasaran yang ingin dicapai meliputi:

a) Terciptanya kompetensi inti (core competence) yang handal di bidang bioteknologi
yang didukung dengan kemampuan sumber daya IPTEK yang profesional.

b) Terfasilitasinya penegakan kebenaran ilmiah dalam pengelolaan sumber daya alam
untuk mengatasi permasalahan perbedaan kepentingan dan konflik yang mungkin
terjadi.

c) Terciptanya tata kelola yang profesional, efektif, efisien dengan menerapakan
prinsip-prinsip good corporate governance (GCG).

d) Terjalinnya komunikasi antara pemegang kebijakan, swasta, masyarakat industri,
masyarakat umum dan peneliti sehingga memahami pentingnya sumber daya alam
hayati sebagai aset dan kunci penggerak pembangunan berkelanjutan termasuk
pembangunan di bidang pangan, kesehatan dan lingkungan.

e) Termanfaatkannya hasil-hasil penelitian, pengembangan, dan aset-aset yang
dimiliki untuk kemajuan ekonomi, mengurangi kemiskinan, meningkatkan
kesejahteraan dan meningkatkan daya saing dalam kerangka pembangunan
berkelanjutan yang adil berwajah kemanusiaan.

Adapun strategi untuk mencapai tujuan adalah:

a. 1. Penajaman program strategis dalam bidang pangan, farmasi dan lingkungan.
2. Penguatan ilmu dasar dan terapan dalam bidang biologi sel dan jaringan, biologi
molekuler dan bioproses.

b. 1. Rekrutmen, pendidikan dan pelatihan SDM di bidang biologi sel, biologi
molekuler dan bioproses dan ilmu lain yang menunjang.
2. Meningkatkan keikutsertaan dalam kegiatan riset pembinaan, riset unggulan dan
riset strategis serta kerjasama nasional, regional dan internasional.
3. Menyelenggarakan forum-forum komunikasi ilmiah internal dan eksternal.

c. 1. Meningkatkan keikutsertaan dalam pendidikan dan pelatihan SDM di bidang
administrasi dan manajemen modern.
2. Membangun sistem informasi manajemen.

d. Berpartisipasi aktif dalam penyusunan rumusan kebijakan dalam bidang
bioteknologi.

e. Menyusun dan mengimplementasikan sistem/aturan kemitraan dan kerjasama yang
profesional.

Kebijakan Puslit Bioteknologi LIPI secara umum mengacu pada renstra Kedeputian
Bidang IPH LIPI dan kebijakan umum LIPI (Renstra LIPI 2005-2009). Kedeputian Bidang IPH
LIPI telah menetapkan tiga pilar kebijakan seperti berikut ini:

a) Kebijakan penelitian dan pengembangan sebagai respon untuk pengembangan ilmu
pengetahuan hayati dan dasar kebijakan nasional di bidang pengelolaan
keanekaragaman hayati Indonesia.

b) Kebijakan pembinaan dan pengembangan kelembagaan yang merupakan respon
terhadap peningkatan kompetensi inti di bidang ilmu pengetahuan hayati.

¢) Kebijakan peningkatan pelayanan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
respon terhadap pihak pemangku kepentingan (stakeholders) dan masyarakat.

Kebijakan penelitian dan pengembangan Puslit Bioteknologi LIPI diarahkan untuk
dapat menjawab isu-isu strategis dan berbagai permasalahan bangsa yang berkaitan
dengan keanekaragaman hayati. Untuk itu sifat penyelenggaraan penelitian dan
pengembangannya dilakukan secara mendasar dengan mengedepankan penelitian multi
disiplin yang terfokus, kontekstual, sinergi, dan target serta “time frame” yang jelas dan
dapat diukur agar pemahaman tentang pentingnya pengelolaan keanekaragam hayati
secara berkesinambungan dapat terwujud.

Untuk menjalankan kebijakan di atas, Puslit Bioteknologi LIPI mengarahkan pada
penguatan dan pembangunan kompetensi inti melalui berbagai program penelitian
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kompetitif, tematik, dan memperbaiki kelembagaannya termasuk peningkatan kemampuan
peningkatan daya dukung sarana
prasarana dan perbaikan manajemen/pengelolaan lembaga.
Kebijakan dalam program kelembagaan difokuskan pada peningkatan sarana dan
prasarana penelitian yang mengarah pada terbentuknya life science centre, peningkatan
kemampuan sumber daya manusia yang handal sesuai dengan kompetensi intinya, dan

individual (pengembangan sumber daya manusia),

meningkatkan kinerja

lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas

yang merupakan

komitmen nasional maupun internasional dalam bidang keanekaragaman hayati.

Kebijakan program pelayanan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi diarahkan untuk
peningkatan jasa konsultasi, pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat luas serta
kerjasama penelitian dan pembinaan organisasi profesi terkait.
Secara rincri program-program di Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI ditampilkan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Program 2005-2009 di Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI
No Program Sasaran Output Target Outcome
Utama
1. Penelitian dan Terrealisasinya Galur/bibit unggul Paling tidak ada 3 * Peningkatan kapasitas ilmiah
Pengembangan penelitian dan mikroba, tanaman dan riset unggulan dan teknologi Puslit
pengembangan dalam | ternak dalam bidang Bioteknologi LIPI dalam bidang
bidang pangan Teknologi bioproses pangan, 4 riset pangan, farmasi, dan energi,
untuk mikroba, unggulan dalam industri & lingkungan
tanaman, dan hewan bidang farmasi, dan |e Peningkatan reputasi Puslit
Terrealisasinya Galur/bibit unggul 2 riset unggulan Bioteknologi LIPI secara National
penelitian dan mikroba, tanaman dan dalam bidang maupun Internasional
pengembangan dalam | ternak energi, industri dan e Peningkatan kemitraan dan
bidang farmasi dan | Teknologi bioproses dan | lingkungan kerjasama dengan industri dan
kosmetika pertanian molekular Institusi lainnya
Kit diagnostik
Bahan baku obat dan
kosmetika
Terrealisasinya Sistem bioproses untuk
penelitian dan produksi bioenergi
pengembangan dalam | Sistem bioremediasi
bidang energi, pertambangan
industri dan Microbial-based
lingkungan biomaterial
2. Kelembagaan Kecukupan jumlah Terbangunnya core Tersedianya SDM,  Peningkatan kapasitas ilmiah
dan mutu SDM competent bidang sistem dan dan teknologi Puslit
bioteknologi yang solid insfrastruktur yang Bioteknologi LIPI dalam bidang
kondusif untuk pangan, farmasi, dan energi,
penelitian dan industri & lingkungan
Kecukupan jumlah Peningkatan jumlah dan | kerjasama * Peningkatan reputasi Puslit
dan mutu sarana, mutu sarana dan Bioteknologi LIPI secara National
prasarana, dan prasarana penelitian maupun Internasional
infrastruktur Tersedianya sistem * Peningkatan kemitraan dan
penelitian informasi yang handal kerjasama dengan industri dan
Tersedianya inkuba-tor Institusi lainnya
(bio)-teknologi
3. Kemitraan dan Kerjasama industri, Peningkatan jumlah Terbentuknya » Peningkatan sumber dana Puslit
Kerjasama lembaga riset dan kemitraan dan hubungan kerja Bioteknologi LIPI untuk
institusi lain, baik kerjasama sama yang baik penyempurnaan infrastruktur
dalam maupun luar Peningkatan pelayanan dengan pihak luar, penelitian dan peningkatan
negeri, dalam bidang | jasa dan informasi baik nasional kesejahteraan
bioteknologi Peningkatan sumber maupun o Berkurangnya ketergantungan
dana penelitian dan internasional pendanaan dari pemerintah
kesejahteraan (DIPA)
 Peningkatan reputasi Puslit
Bioteknologi LIPI secara National
maupun Internasional
2. 2. Lingkungan yang mempengaruhi a0 |
2. 2. 1. Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2007, Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI mendapatkan tambahan tenaga
kerja CPNS yang diperoleh dari pengangkatan tenaga honorer sebanyak 20 orang yang
terdiri dari formasi tahun 2005 (susulan, berdasarkan PP No. 43 Tahun 2007) sebanyak 1
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orang dan dari formasi tahun 2006 sebanyak 19 orang. Komposisi tenaga CPNS dari honorer
adalah 5 orang lulusan S1 (1 orang sebagai tenaga kandidat peneliti dan 4 orang tenaga
pembantu peneliti), 14 orang lulusan SLTA (7 orang tenaga administrasi dan 7 orang tenaga
pembantu peneliti) dan 1 orang lulusan SLTP (tenaga administrasi). Dengan adanya
penambahan tenaga ini dikurangi dengan staf yang memasuki masa pensiun, total pegawai
Puslit Bioteknologi LIPI sampai akhir bulan Desember 2007 berjumlah 199 orang. Keadaan
pegawai menurut Pangkat/Golongan untuk tahun 2004-2007 tertera pada Grafik 1. Keadaan
pegawai selama empat tahun terakhir yang seperti digambarkan pada Grafik 1
menunjukkan peningkatan jumlah yang belum signifikan untuk mendukung pengembangan
kegiatan penelitian secara menyeluruh. Dibandingkan dengan penambahan jumlah pegawai
pada tahun 2006, penambahan pegawai pada tahun 2007 mengalami kenaikan.

Dari jumlah tersebut pada Grafik 1, sebanyak 13 orang menduduki jabatan struktural
yaitu duduk pada Eselon Il (1 orang), Eselon Il (5 orang) dan Eselon IV (7 orang). Dari 13
orang ini, 7 orang diantaranya merupakan staf peneliti yang saat ini secara fungsional
masih aktif melakukan penelitiannya.

50+
40+
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10+

40

04
2004 2005 2006 2007

OIVe BIV/dOIV/c OIV/o BIV/a O 1I/d BIIl/c O1II/b W I1l/a B 11/d
OIl/c OII/b WIl/a WI/d EI/c Wb HTa

Grafik 1. Keadaan pegawai menurut Pangkat/Golongan Ruang tahun 2004-2007

Perkembangan sebaran pegawai Puslit Bioteknologi LIPI menurut tugas dan
pekerjaannya pada tahun 2004-2007 tertera pada Grafik 2. Dengan adanya peningkatan
jumlah pegawai pada tahun 2007, terjadi penambahan kandidat peneliti, pembantu
peneliti dan tenaga administrasi, namun beberapa jabatan juga berkurang karena pegawai
memasuki masa pensiun yaitu 1 orang peneliti dan 1 orang tenaga administrasi yang
meninggal dunia. Pada tahun ini pula terjadi penambahan 3 orang kandidat peneliti naik
jabatan menjadi peneliti. Selama 3 tahun terakhir belum ada peningkatan pada jabatan
teknisi litkayasa, tenaga komputer dan tenaga analis kepegawaian. Dengan demikian di
tahun-tahun mendatang, upaya peningkatan kemampuan SDM perlu dilakukan lebih giat
lagi untuk mendorong para pegawai dalam menduduki jabatan yang lebih tinggi.

2004 2005 2006 2007
B Peneliti O Kandidat peneliti O Teknisi Litkayasa
B Kandidat Teknisi O Tenaga Administrasi B Kandidat Pustakawan
O Pranata Komputer B Kandidat Pranata Komputer B Analis Kepegawaian
O Perencana O Pranata Humas B Arsiparis

Grafik 2. Sebaran pegawai menurut tugas dan fungsinya untuk tahun 2004-2007
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Grafik 3 menunjukkan distribusi pegawai Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI pada
tahun 2004-2007 menurut tingkat pendidikannya. Dari Grafik 3 terlihat bahwa terdapat
peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2007 terutama pada jenjang Sarjana
muda, Sarjana dan Doktor. Hal ini disebabkan olah adanya penambahan pegawai baru
(CPNS) dan pegawai yang sedang mengikuti tugas belajar.

701
60
50
401
301
20
10+

2004 2005 20006 2007

II SD OSLTP OSLTA B Sarjana Muda (D2 dan D3) O Sarjana (S1) BMaster (S2) O Doktor (S3) I

Grafik 3. Distribusi pegawai berdasarkan tingkat pendidikannya tahun 2004-2007

Pada tahun 2007 tercatat sebanyak 17 pegawai sedang melaksanakan tugas belajar di
dalam negeri dan 12 orang sedang tugas belajar maupun melaksanakan tugas posdoktoral
di luar negeri. Pegawai yang sedang melakukan tugas belajar S3 di dalam negeri adalah
sebanyak 4 orang yang sedang mengikuti program belajar di ITB dan IPB, sedangkan 9 orang
pegawai mengikuti program S2 juga di ITB, IPB dan UGM. Empat orang pegawai mengikuti
program S1 di IPB, Universitas Juanda, Bogor dan LAN. Pegawai yang mengikuti tugas
belajar dan posdoktoral di luar negeri terdiri dari 3 orang melakukan tugas posdoktoral di
USA, 4 orang sedang mengikuti program S3 di USA, Jepang dan Korea, 5 orang mengikuti
program S2 di USA, Jepang dan Jerman, serta 1 orang mengikuti program S2 di Australia.

Distribusi pegawai Puslit Bioteknologi LIPI, bila dikelompokkan berdasarkan umur dan
jabatannya pada tahun 2007 dapat dilihat pada Grafik 4. Dari Grafik 4 dapat dilihat bahwa
dalam 5 tahun kedepan tenaga administrasi akan berkurang banyak karena pensiun,
sedangkan tenaga peneliti juga akan mengalami penurunan yang cukup signifikan. Dengan
demikian perlu perencanaan pengembangan SDM yang lebih baik, tidak hanya untuk tenaga
fungsional peneliti dan teknisi, tetapi juga untuk tenaga pendukung yaitu untuk tenaga
administrasi, teknisi maupun tenaga di lapangan (pembantu lapangan di kebun) baik untuk
pengembangan koleksi tanaman maupun pengelolaan plasma nutfah hewan. Diharapkan
dengan tambahan tenaga baru dan mengangkatan tenaga honorer menjadi pegawai negeri
tetap akan dapat membantu dalam pengembangan SDM secara menyeluruh.

Berdasarkan jabatan fungsionalnya, Puslit Bioteknologi LIPI mempunyai komposisi
pegawai yang tidak banyak mengalami perubahan dalam kurun waktu 4 tahun seperti
diperlihatkan pada Grafik 5. Jumlah total pegawai yang memiliki jabatan fungsional pada
tahun 2004 adalah 58, 2005 adalah 57, 2006 adalah 60, dan 2007 adalah 57 pegawai.
Penuruan sebanyak 3 pegawai disebabkan oleh adanya pegawai yang pensiun dan
meninggal dunia. Dari Grafik 5 terlihat bahwa tenaga fungsional peneliti mengalami
peningkatan pada beberapa jenjang, namun pada beberapa jenjang lainnya mengalami
penurunan. Tambahan jabatan baru yang diduduki oleh pegawai Puslit Bioteknologi LIPI
adalah jenjang Pranata Humas yaitu Pranata Humas Muda dan Pranata Humas Pertama
masing-masing untuk satu orang.
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Grafik 4. Distribusi pegawai berdasarkan umur dan jabatannya tahun 2007
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2004 2005 2006 2007
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Grafik 5. Distribusi pegawai berdasarkan jabatan fungsional tahun 2004-2007

2. 2. 2. Sarana dan prasarana pendukung penelitian

Pengembangan sarana dan prasarana pendukung penelitian pada tahun 2007 di Puslit
Bioteknologi LIPI masih tetap didanai dengan anggaran APBN (DIPA) seperti tahun-tahun
sebelumnya. Pada tahun 2007 pengembangan sarana maupun prasarana antara lain
meliputi pengadaan kendaraan operasional roda 4, alat pengolah data, dan peralatan
laboratorium. Secara rutin untuk keperluan pemeliharaan alat laboratorium juga
dilakukan.

Sarana Gedung Puslit Bioteknologi LIPI pada tahun 2007 yang dipergunakan untuk
pelaksanaan penelitian dan kegiatan administrasi meliputi: Gedung Administrasi, Gedung
Serbaguna dan Garasi, Laboratorium, Perpustakaan dan Auditorium, Wisma Tamu, Rumah
Kaca, Lath-House, Prasarana Pengujian Keamanan Hayati, Kebun Plasma Nutfah, Rumah
Jaga, Kandang Ternak, Workshop Kebun, dan Ruang prosessing Susu.

2. 2. 3. Kerja sama

Kegiatan kerjasama penelitian baik secara nasional maupun internasional yang
berlangsung pada tahun 2007 antara lain:
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LIPI-NITE Project Agreement 1 (PA-1): Kerjasama LIPI dan NITE (National Institute of
Technology and Evaluation) Jepang berjudul ”Studi Ekologi dan Taksonomi
Actinomycetes dan Fungi dari Indonesia dan Jepang”. Tahun 2007 merupakan kegiatan
tahun ke 2 dari kerjasama tahap dua atau telah berlangsung selama 5 tahun. Seperti
tahun-tahun sebelumnya kegiatan ini melibatkan pula Puslit Biologi-LIPl, Ul, IPB dan
Departemen Pertanian.

LIPI-NITE Project Agreement 2 (PA-2): Kerjasama LIPI dan NITE (National Institute of
Technology and Evaluation) Jepang berjudul ”Isolasi dan Karakterisasi Bakteri
Pedegradasi Minyak Mentah di Lingkungan Indonesia”. Tahun 2007 merupakan kegiatan
tahun ke 2 dan dilakukan bekerjasama dengan Puslit Biologi dan Puslit Oseanografi-LIPI.
JSPS (Japan Society for the Promotion of Science): yang merupakan kerjasama di
bidang Wood Science.

Zhejiang University (PR China): untuk pengembangan obat tradisional. Instansi lain
yang terlibat adalah Puslit Kimia, Puslit Biologi, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Bogor-LIPI dan Departemen Kesehatan.

Jerman-Franhoufer (IG Biotech): untuk bidang molecular farming.

Indosol: pada tahun 2007 ini merupakan rintisan kerjasama dengan Indosol di bidang
bioteknologi tanaman.

PEMDA: di Kalimantan Tengah (Kabupaten Katingan), NTT (Kabupaten Belu) dan
Sulawesi Selatan (Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang), Jawa Timur
(Kabupaten Nganjuk), DIY (Kabupaten Bantul), Jawa Tengah (Magelang dan Wonosobo),
Lampung di bidang peternakan dan Jawa Timur (Pacitan) di bidang pertanian.

2. 2. 4. Pelayanan dan jasa

Seperti tahun-tahun sebelumnya, kegiatan pelayanan dan jasa merupakan kegiatan

rutin Puslit Bioteknologi LIPI yang dilakukan terus-menerus. Kegiatan ini meliputi:

1.

2.

Pelayanan bimbingan penelitian/PKL dan fasilitas laboratorium kepada mahasiswa (SO,
S1, S2, S3) dan siswa SMU

Pembukaan kesempatan bagi siswa, mahasiswa dan staf profesional dari berbagai
instansi dan masyarakat umum untuk lebih memahami bioteknologi melalui program
kunjungan ke Puslit Bioteknologi LIPI

Pelayanan informasi ilmiah baik dalam bentuk penyediaan literatur tercetak, informasi
dalam internet maupun media audio visual lainnya dimana database perpustakaan
Puslit Bioteknologi LIPI sudah dapat diakses secara online melalui website
http://www.biotek.lipi.go.id dengan mengklik Catalog, kata kunci dibuat dalam Bahasa

Inggris. Pengunjung perpustakaan yang datang antara lain adalah mahasiswa dari Bogor
dan sekitarnya (Jakarta, Depok), staf profesional di luar Puslit Bioteknologi LIPI,
perorangan, juga siswa-siswi sekitar Bogor yang membutuhkan data untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya. Database online yang tersedia adalah sebagai berikut:

Nama Database Jumlah record Keterangan
ANALIT 7.264 (1/1/2008) Database Analit untuk artikel
BUKU 3.282(19/2/2008) Database Buku untuk buku

Pelayanan penyebaran hasil-hasil penelitian dan karya tulis ilmiah staf Puslit
Bioteknologi LIPI melalui jurnal Annales Bogorienses, Biotrends, prosiding seminar
bioteknologi dan lain-lain yang merupakan terbitan Puslit Bioteknologi LIPI baik secara
tukar menukar maupun dibagikan kepada para tamu yang datang sebagai salah satu
sarana promosi lembaga

Pelayanan informasi  kepada  masyarakat yang berasal dari  website
http: //www.biotek.lipi.go.id/ via e-mail

Pelayanan permintaan fotokopi literatur dari pengunjung perpustakaan

Pelayanan informasi tentang bakteri, enzyme, mikroba dan lain-lain yang dibutuhkan
masyarakat baik melalui surat, telepon maupun faksimili

Pelayanan pelatihan/demo tentang subjek tertentu sesuai permintaan masyarakat

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI 2007 14



2. 3. Program Utama dan Kegiatan Pokok |

2. 3. 1. PROGRAM PENYELENGGARAAN PIMPINAN KENEGARAAN

Puslit Bioteknologi LIPI melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin keadministrasian
berupa pengelolaan keuangan, kepegawaian serta pengelolaan rumah tangga dan umum.
Kegiatan-kegiatan mengikat/rutin ini merupakan kegiatan pendukung penelitian yang
sangat berperan dalam meningkatkan kinerja kelembagaan secara keseluruhan.

Di tahun 2007 dari total dana DIPA yang dialokasikan untuk Puslit Bioteknologi LIPI,
70% dialokasikan untuk kegiatan mengikat/rutin dengan rincian yaitu 50% dipergunakan
untuk pembayaran gaji/upah, 10% untuk kepegawaian, dan 10% untuk operasional dan
pengelolaan rumah tangga dan umum.

2. 3. 2. PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN IPTEK
Dalam merealisasikan renstra yang telah dibuatnya, program dan kegiatan penelitian
Puslit Bioteknologi LIPI tahun anggaran 2007 dibagi menjadi beberapa bidang yang juga
disesuaikan dengan bidang fokus ARN (Agenda Riset Nasional) 2005-2009. Kegiatan tersebut
meliputi bidang teknologi ketahanan pangan, teknologi kesehatan dan obat-obatan, dan
teknologi energi baru dan terbarukan. Sebagai gambaran, kegiatan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan oleh Puslit Bioteknologi LIPI pada tahun 2007 meliputi:
- Tiga belas kegiatan Program Penelitian Tematik LIPI
- Tiga belas kegiatan Program Riset Kompetitif Pengembangan Iptek LIPI: 6 kegiatan
SubProgram Pasca Genomic Molecular Farming, 2 kegiatan SubProgram Produk,
Komoditi dan Teknologi, 1 kegiatan SubProgram Energi Baru dan Terbarukan, 1 kegiatan
SubProgram Wilayah Perbatasan Nusa Tenggara Timur (NTT), 2 kegiatan SubProgram
Pengembangan Obat Alami Indonesia, dan 1 kegiatan SubProgram Sensus Biota Laut.
- Empat kegiatan Penugasan Khusus IPTEKDA di bidang pertanian dan peternakan.
- Dua kegiatan Penugasan Khusus (top down) LIPI untuk mendukung kerjasama dengan IG
Biotech, Jerman di bidang molecular farming yang merupakan kegiatan lanjutan.

Kegiatan penelitian tematik yang dilakukan pada tahun 2007 mempunyai lingkup
penelitian pangan (sebanyak 6 kegiatan), kesehatan (sebanyak 5 kegiatan), dan
lingkungan/energi (sebanyak 2 kegiatan) (Tabel 3). Dari 13 kegiatan yang dilakukan, 8
kegiatan merupakan kegiatan lanjutan, 5 kegiatan merupakan kegiatan baru.

Tabel 3. Kegiatan Penelitian Tematik Puslit Bioteknologi LIPI tahun 2007

No Lingkup Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1. Pangan Aplikasi Teknologi DNA Untuk Ketahanan Agus Rachmat, MS

Terhadap Hama Penggerek Batang Padi serta | Rp. 200.000.000
Uji Keamanan Lingkungan dan Keamanan
Pangan (2000-2007)

2. Pangan Transformasi genetika untuk merakit varietas | Dr. Inez H. S. Loedin
padi toleran pada kekeringan dan penyakit Rp. 153.000.000, -
blas (2004-2007)

3. Pangan Seleksi tanaman unggul berdasarkan marka Dr. Enny
genetic (2006, 2007) Sudarmonowati
Rp. 245.000.000, -
4, Kesehatan Peningkatan ekspresi heterologus dan Asrul M. Fuad, M. Si.

produksi human-EPO rekombinan pada yeast | Rp. 135.000.000,-
Pichia pastoris melalui perubahan codon-
usage gen H-Epo (2006, 2007)

5. Kesehatan Penapisan Biokatalis baru dan Protein Cry Drs. Eddy Jusuf
Melalui Pendekatan Konvensional dan Rp. 195.000.000,-
Metagenomik (2006, 2007)

6. Kesehatan Bioprospeksi dan Biosistematik Dr. Yantyati
Mikroorganisme Indigenus Indonesia (2006, Widyastuti
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2007) Rp. 180.000.000, -

7. Kesehatan Pengembangan proses hilir dari hasil Drs. Djadjat
fermentasi substrat padat monascus powder | Tisnadjaja M.Tech.
(2006, 2007)

8. Pangan Pengembangan Teknologi In Vitro dan Mikro- | Nanik Rachmani, MS
Fertilisasi Untuk Produk Bibit Unggul (2006, Rp. 70.000.000,-
2007)

9. Kesehatan Produksi Senyawa Bioaktif Drs. Arief Soeksmanto
Antioksidan/antikanker Hasil Bioproduksi dan | Rp. 110.000.000,-
Biotransformasi kapang Endofit dari Tanaman
Curcuma spp. (2007)

10. | Pangan Animal Husbandry Technology & Practices Syahruddin Said
Improvement to Accelerate Meat and Milk Rp. 150.000.000,-
Production (2007)

11. | Pangan Potensi Usaha ProdukSperma Sapi Hasil Ekayanti M. K
Pemisahan (Sexing) (2007) Rp. 50.000.000, -

12. | Energi Pemanfaatan Onggok Sebagai Substrat bagi Kusmiati
Konsorsium Mikroba Selulolitik untuk Rp.63.100.000,-
Produksi Enzim Selulase (2007)

13. | Energi Ekspresi Gen pdc Penyandi Enzim Pyruvate Budi Saksono, M. Sc
Decarboxylase pada L. pentosus untuk Rp. 98.000.000,-
Produksi Etanol (2007)

Tabel 4 menunjukkan judul-judul kegiatan dan peneliti utama kegiatan penelitian
kompetitif LIPI. Pada tahun 2007 ini jumlah kegiatan penelitian kompetitif mengalami
peningkatan dari 4 kegiatan di tahun 2005, 8 kegiatan di tahun 2006, menjadi 13 kegiatan
tahun-tahun mendatang kegiatan penelitian makin
bertambah, sehingga penguatan kompetensi inti yang telah tercipta dapat tercapai
menjadi suatu produk melalui program kompetitif ini sesuai yang direncanakan.

di tahun 2007. Diharapkan di

Tabel 4. Kegiatan Riset Kompetitif Pengembangan Iptek tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

No Lingkup Sub Program Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1 Pangan Pasca Reverse genetic dengan T-DNA dan | Dr. Satya Nugroho
Genomic AC/DS transposon untuk gene Rp. 280.000.000,-
Molecular discovery: Identifikasi dan isolasi
Farming gen yang berperan dalam
ketahanan terhadap cekaman
abiotik (2005-2007)
2 Pangan Pasca Pengembangan vaksin jembrana Dr. Endang Tri
Genomic berbasis protein rekombinan J-Tat | Margawati
Molecular dengan fusi His-Tag (2006-2007) Rp. 237.000.000,-
Farming
3 Kesehatan | Pasca Ekspresi heterologus gen M2 dan Dr. Ines I. C.
Genomic gen NA Virus Avian Influensa Atmosukarto
Molecular dengan menggunakan Rp. 265.000.000, -
Farming Saccharomyces cerevisiae untuk
mendukung skrining ekstrak bahan
alam guna mencari molekul acuan
baru yang beraktivitas antiviral
dalam menghadapi penyebaran
virus H5N1 (2005-2007)
4 Kesehatan | Pasca Penggunaan barley stripe mosaic Dr. Adi Santoso
Genomic virus (BSMV) sebagai vektor untuk | Rp. 290.000.000,-
Molecular memproduksi erythropoietin
Farming (2004-2006, 2007)
5 Kesehatan | Pasca Penemuan protein baru yang Dr. Andi Utama
Genomik bersifat inhibitor terhadap enzim Rp. 270.000.000,-
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Molecular helicase dan Flavivirus (2005-2007)
Farming
6 Pangan Perbatasan Upaya perbaikan mutu genetik sapi | Dr. Baharuddin Tappa
Wilayah potong dan usaha tani hijauan Rp. 150.000.000,-
makanan ternak di Kabupaten
Belu, NTT (2005-2007)
7. Energi Energi Baru Produksi bioenergi gas hidrogen Dr. Dwi Susilaningsih
dan dari biomasa limbah pertanian dan | Rp. 220.600.000,-
Terbarukan perkebunan melalui proses
fermentasi aerobik dengan
konsorsium mikroba (2006, 2007)
8 Pangan Produk, Pemanfaatan limbah bungkil inti Dr. Yopi
Komoditi dan | kelapa sawit untuk produksi Rp. 228.000.000,-
Teknologi manno-oligosakarida sebagai
komponen pangan (2006, 2007)
9. Kesehatan | Pengembang | Studi Kimia dan Farmakologi Dr. Partomuan
an Bahan Tumbuhan Obat Indonesia “Sarang | Simanjuntak
Baku Obat Semut” Myrmecoidia spp. Rp. 292.000.000,-
Berbasis (Rubiaceae) (2007)
Biodiversitas
Indonesia
10. | Kesehatan | Pengembang | Produksi senyawa aktif Dr. Titik K. Prana
an Bahan antioksidan/antikanker hasil Rp. 202.000.000,-
Baku Obat biotransformasi kurkumin oleh
Berbasis mikroba endofit (2007)
Biodiversitas
Indonesia
11. | Energi Produk, Biokonversi Gliserol dari limbah Dr. Wien Kusharyoto
Komoditi dan | pemrosesan Minyak Nabati Menjadi | Rp. 237.000.000,-
Teknologi 1,3-propandiol (2007)
12. | Lingkungan | Sensus Biota | Analisa Komuninat Bakteri Laut: Dr. Puspita Lisdiyanti
Laut Dalam Aplikasi Bioremediasi Rp. 224.188.000,-
Cemaran Minyek Mentah (2007)
13. | Kesehatan | Pasca Transformasi Gen hepatitis B Dr. Amy Estiati
Genomic surface antigen (HB5 Ag) pada Rp. 260.000.000,-
Moecular pisang untuk Molekul Farming
Farming vaksin (2007)

Jumlah kegiatan IPTEKDA tahun 2007 adalah 4 kegiatan (Tabel 5). Satu kegiatan

berupa IPTEKDA top-down dan 3 kegiatan berupa IPTEKDA bottom-up. Sedangkan kegiatan
penugasan khusus tahun 2007 mempunyai 2 kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
molecular farming (Tabel 6) yang merupakan kegiatan pendamping dengan IG Biotek
Franhouffer, Jerman. Kegiatan ini merupakan kegiatan rintisan yang baru dimulai pada

tahun 2006.
Tabel 5. Kegiatan IPTEKDA tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI
No | Lingkup Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1 Pangan Produksi VA-Mycorhiza (2007) Harmastini, M. Agr. Sc.
Rp. 410.000.000, -

2 Pangan Peningkatan dan pengembangan budidaua Dr. Syahruddin Said
peternakan sapi berbasis “sexing sperma” di Rp. 125.000.000,-
Kabpaten Enrekang, Propinsi Sulawesi Selatan
(2006, 2007)

3. Pangan Penerapan Preservasi Hijauan Pakan yang Wulansih Dwi Astuti
Mengandung Probiotik Sebagai Upaya Rp. 115.000.000,-
Peningkatan Produktivitas Sapi Potong di
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur (2007)
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4, Pangan Penerapan Teknologi Reproduksi dalam Upaya Yulnawati, MS
Pembangunan Kembali Usaha Pembibitan Sapi Rp. 125.000.000,-
Potong Pasca Gempa Bumi di Kabupaten Bantul,
Yogyakarta (2007)

Tabel 6. Kegiatan Penugasan Khusus tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

No | Lingkup Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1 Kesehatan | Ekspresi heterologus dan produksi interferon a Dr. Adi Santoso
2A pada yeast metilotropik Pichia pastoris Rp. 200.000.000,-
2 Kesehatan | Molecular farming pada tembakau, protein Dr. Arief Budi Witarto
bernilai tinggi untuk terapik dan diagnostik, Rp. 150.000.000,-
human erythropoietin

2. 3. 3. PROGRAM PENGUATAN KELEMBAGAAN

Sebanyak 3 kegiatan pengembangan sarana penelitian yang merupakan penguatan
kelembagaan tertera pada Tabel 7. Ketiga kegiatan ini juga merupakan kegiatan lanjutan
dan merupakan kegiatan rutin yang harus dikerjakan sepanjang tahun. Pengembangan Balai
Kliring Hayati adalah kegiatan yang telah dimandatkan oleh Kementrian Negara Lingkungan
Hidup kepada LIPI sebagai konsekuensi Indonesia yang telah meratifikasi Protokol
Cartagena yang dicantumkan dalam Konvensi Keanekaragaman Hayati (CBD). Pendanaan
dari kegiatan ini diperoleh dari dana APBN LIPI.

Tabel 7. Kegiatan Penguatan Lembaga tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

No | Lingkup Judul Kegiatan Penanggung Jawab
penelitian
1 Pengembang | Pembuatan database bioteknologi dan Tutang, SE, MM
an sarana peningkatan Local Are Network untuk Rp. 138.760.000, -
menunjang kegiatan penelitian (2000-2007)
2 Pengembang | Pengembangan Balai Kliring Hayati (Biosafety | Dra. Puspita Deswina
an sarana Clearing House) (2000-2007) MSc.
Rp. 100.000.000, -
3 Pengembang | Pengembangan koleksi plasma nutfah buah- Tatang Kuswara B.
an sarana buahan terpilih di Kebun Plasma Nutfah Sc.
Cibinong (2000-2007) Rp. 103.000.000, -

2. 3. 4. PROGRAM KEMITRAAN DAN KERJASAMA

Program kemitraan dan kerjasama untuk tahun 2007 berupa pengelolaan PNBP
(Penerimaan Negara Bukan Pajak) dengan kegiatan penerimaan pendidikan, penjualan,
penyewaan dan jasa dan kerjasama penelitian dengan pemerintah, swasta, serta dalam
dan luar negeri.

Kerjasama penelitian dengan pemerintah yang telah terjalin pada tahun 2007 adalah:
- Tiga kegiatan Riset Unggulan Terpadu (RUT) KMNRT
- Satu kegiatan Riset Unggulan Terpadu Internasional (RUTI) KMNRT
- Enam kegiatan Program Insentif KMNRT
- Lima kegiatan Program Diseminasi hasil Penelitian Spesifikasi Lokasi KMNRT
- Dua kegiatan Program Toray
- Tiga kegiatan Kerjasama Luar Negeri

Kegiatan Riset Unggulan Terpadu pada tahun 2007 tertera pada Tabel 8 yang
merupakan kegiatan tahun ke-3 atau tahun terakhir. Sedangkan kegiatan penelitian yang
termasuk dalam Riset Unggulan Terpadu Internasional seperti tahun sebelumnya, terdapat
satu kegiatan lanjutan (Tabel 9). Kegiatan ini juga merupakan kegiatan tahun ke-3 atau
tahun terakhir. Kegiatan penelitian dari program insentif KMNRT yang merupakan tahun
pertama terdapat 6 kegiatan (Tabel 10).
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Tabel 8. Kegiatan Riset Unggulan Terpadu (RUT) KMNRT tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

No Lingkup Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1 Pangan Eliminasi gen penyeleksi antibiotik pada system Sigit Purwantomo
transformasi monokotil (2005-2007) M. Sc
Rp. 93.022.000,-
2 Kesehatan | Ekspresi Heterologus dan Produksi Recombinant Dr. Adi Santoso
Human Erythropoetin (rhEPO) pada Yeast Rp. 104.768.000
Mettilotropik Pichia pastoris (2005-2007)
3 Lingkungan | Penurunan kadar lignin kayu sengon melalui Dra. Sri Hartati,
penekanan ekspresi gen pasca transkripsi (2005-2007) | MS
Rp. 104.601.000, -

Tabel 9. Kegiatan Riset Unggulan Terpadu Internasional (RUTI) KMNRT tahun 2007 Puslit

Bioteknologi LIPI

discovery: Identification and isolation of genes
involved in drought tolerance (2005-2007)

No | Lingkup Judul Kegiatan Peneliti Utama
penelitian
1 Pangan Application of activation tagging in rice for gene Dr. Satya Nugroho

Rp. 225.000.000, -

Tabel 10. Kegiatan Penelitian Program Insentif KMNRT tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

No | Lingkup Program Judul Kegiatan Penanggung
penelitian Jawab
1. Energi Riset Dasar | Penggunaan agen konsorsium mikroba Dr. Dwi
untuk produksi hidrogen dari limbah susilaningsih
biomasa Rp. 280.020.000,-
2. Energi Riset Dasar | Rekayasa Lactobacillus pentosus Budi Saksono, M.Sc
sebagai Strain Alternatif untuk Efisiensi | Rp. 203.370.000-
Produksi Etanol dari Limbah Biomasa
3. Kesehatan | Riset Dasar | Studi spesifikasi enzim mananase Dr. Yopi
dalam aplikasi produksi komponen Rp. 202.580.000,-
pangan fungsional
4. | Pangan Riset Genetic engineering high amylose Dr. Ir. Enny
Terapan Indonesian cassava to support food Sudarmonowati,
security and industries APU
Rp. 299.778.000, -
5. Pangan Riset Konfirmasi dan pemanfaatan marker Dr. Endang Tri
Terapan CSSM 18 dan TMR 1 pada kromosom 18 | Margawati
sebagai kriteria seleksi sifat Rp. 364.978.000,-
pertumbuhan domba: pendukung
ketahanan pangan dan pemenuhan
permintaan ekspor
6. Kesehatan | Percepatan | Pemberdayaan UKM Obat Tradisional di | Drs. Djadjat
Difusi dan Kota Tasikmalaya dengan Trisnadjaja M.
Pemanfaat | Memanfaatkan Beras Merah Hasil Tech
an Iptek Fermentasi sebagai Bahan Baku Obat Rp. 151.122.000,-
Berkhasiat Menurunkan Kadar
Kolesterol Darah

2. 4. Penetapan Kinerja 2007

Penetapan Kinerja Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI Tahun 2007 selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 1. Penetapan kinerja Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI tahun 2007
disusun dengan berdasarkan pada Rencana Kinerja Tahun 2006 yang telah ditetapkan
sehingga secara substansial Penetapan Kinerja Tahun 2007 tidak ada perbedaan dengan
Rencana Kinerja Tahun 2006.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3. 1. Pengukuran Capaian Kinerja 2007

Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara
target dengan realisasi masing-masing indikator kinerja sasaran. Rincian tingkat capaian
kinerja masing-masing indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel pada Lampiran 2.
Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian sasaran strategis berikut
indikator kinerjanya, namun demikian juga terdapat beberapa sasaran strategis yang tidak
berhasil diwujudkan pada tahun 2007 ini. Terhadap sasaran maupun target indikator
kinerja yang tidak berhasil diwujudkan, telah dilakukan beberapa analisis dan evaluasi agar
terdapat perbaikan penanganan di masa mendatang.

Pengukuran capaian kinerja ditetapkan untuk mengukur kinerja kelembagaan yang
dicerminkan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai keluaran (output)
dan hasil (outcomes) yang telah direncanakan. Seperti tahun-tahun sebelumnya, sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan dan program kegiatan yang dilaksanakan, pengukuran
kinerja yang ditetapkan antara lain jumlah sumber daya manusia yang melaksanakan
kegiatan, jumlah publikasi ilmiah yang dihasilkan, jumlah metode/proses yang dihasilkan,
jumlah teknologi dan produk baru, prosentase pengembangan pelayanan jasa IPTEK,
jumlah kemitraan dan kerjasama serta jumlah prasarana baru (gedung kantor, peralatan
laboratorium, rehabilitas sarana penelitian dan lain-lain) yang telah direalisasikan.
Pengukuran kinerja ini perlu ditetapkan sebelumnya untuk mengarahkan hasil yang akan
dicapai. Pada awal tahun anggaran, rencana kinerja tahunan biasanya ditetapkan
selanjutnya dipergunakan sebagai acuan pencapaian hasil. Dengan demikian di akhir tahun,
pengukuran kinerja untuk setiap kegiatan dapat dihitung.

Seperti tahun-tahun sebelumnya kinerja Puslit Bioteknologi LIPI yang merupakan
gambaran dari tingkat pencapaian pelaksanaan seluruh kegiatan dalam upaya
merealisasikan visi dan misinya juga diukur dan dinilai capaiannya. Kinerja Puslit
Bioteknologi LIPI ini dapat pula dianggap sebagai tolok ukur untuk mengkaji kesesuaian
antara visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kebijaksanaan, program dan kegiatan
yang harus dilaksanakannya. Dengan demikian, perolehan nilai kinerja Puslit Bioteknologi
LIPI tidak hanya merupakan cerminan dari tingkat keberhasilan, akan tetapi juga
mencerminkan keselarasan antara pelaksanaan kegiatan dengan rencana program yang
telah ditetapkan dalam rencana strategisnya.

3.2. Analisis Capaian Kinerja |

Semua kegiatan yang berupa kegiatan administrasi, penelitian dan pengembangan
iptek, penguatan kelembagaan, dan kerjasama yang direncanakan pada tahun 2006 telah
dilaksanakan pada tahun 2007. Sebagai gambaran, pada tahun 2005, jumlah kegiatan
penelitian, kelembagaan, serta Kemitraan & Kerjasama adalah sebanyak 38 judul kegiatan,
di tahun 2006 menjadi 29 judul kegiatan, dan di tahun 2007 menjadi 45 judul kegiatan.
Tabel 11 menunjukkan rangkuman jenis dan jumlah kegiatan yang telah dilakukan oleh
Puslit Bioteknologi LIPI selama tahun 2007. Peningkatan jumlah kegiatan penelitian
disebabkan adanya penambahan jumlah judul program kompetitif LIPI dan program insentif
KMNRT. Sedangkan jumlah kegiatan DIPA Puslit Bioteknologi LIPI mengalami kenaikan
sebanyak 3 judul. Jumlah kegiatan penguatan kelembagaan pada tahun 2005 adalah 4,
2006 adalah 3, dan 2007 adalah 3 kegiatan dengan topik kegiatan yang tetap/sama dengan
tahun 2006. Topik-topik kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan tetap
untuk mendukung program pengembangan bioteknologi untuk bidang pangan, industri
farmasi dan lingkungan sesuai dengan Renstra 2005-2009.

Pada akhir tahun anggaran 2007, semua hasil yang telah dicapai oleh Puslit
Bioteknologi LIPI dicatat dan dievaluasi. Tabel 12 menunjukkan rincian hasil yang telah
dicapai selama satu tahun. Seperti tahun-tahun sebelumnya hasil yang dicapai oleh Puslit
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Bioteknologi LIPI berupa isolat mikroba unggul, publikasi baik publikasi internasional
maupun nasional yang terbit dalam jurnal ilmiah maupun prosiding, laporan ilmiah dan
metode, proses atau produk bioteknologi. Jurnal berbahasa Inggris dan satu jurnal ilmiah
populer juga tetap diterbitkan pada tahun 2007 ini. Hasil lain yang diperoleh adalah bibit
tanaman unggul, bibit ternak yang telah diketahui jenis kelaminnya dan pengembangan
teknologi yang telah diterapkan baik secara laboratorium maupun di lapangan. Capaian
ilmiah Puslit Bioteknologi yang lain dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 11. Implementasi Program Puslit Bioteknologi LIPI Tahun Anggaran 2007

No Program Jumlah Kegiatan Sumber Dana Keterangan
2005 | 2006 | 2007
1 Pengembangan 18 10 13 | DIPA Puslit Penelitian tematik
kompetensi inti Bioteknologi
LIPI
4 8 13 DIPA LIPI Penelitian Kompetitif
4 3 3 KMNRT RUT
1 1 1 KMNRT RUTI
- - 6 KMNRT Program Insentif
2 Penguatan 4 3 3 DIPA Puslit
Kelembagaan Bioteknologi
LIPI
3 Diseminasi litbang 3 2 4 DIPA LIPI IPTEKDA
dan penugasan 7 2 2 DIPA LIPI Pengembangan
khusus Kelembagaan,
Pengembangan Wilayah,
Penguasaan Teknologi,
Pengembangan Iptek, atau
Pendamping kerjasama LIPI
dengan IG Biotech Jerman
Jumlah 38 29 45

Secara rutin kegiatan bimbingan mahasiswa, konsultasi di bidang bioteknologi,
penerimaan kunjungan masyarakat, pelatihan dan layanan perpustakaan juga dilakukan.
Beberapa mahasiswa selain melakukan penelitian tugas akhir, juga melakukan praktek
kerja lapang dan magang. Kunjungan publik yaitu mahasiswa, pelajar dan karyawan dari
instansi lain baik pemerintah maupun swasta juga tetap berlangsung pada tahun 2007.
Kegiatan lain yang dilaksanakan pada tahun ini adalah terselenggarakannya pelatihan baik
atas program puslit sendiri maupun kerjasama dengan pihak swasta. Keikutsertaan staf
peneliti dan administrasi pada beberapa diklat juga merupakan salah satu output dalam
pengembangan SDM.

Tabel 12. Hasil Kegiatan Puslit Bioteknologi LIPI Tahun 2007

No Program Sasaran Hasil
1 Penelitian dan | Terlaksananya - 334isolat aktinomisetes dan bakteri pendegradasi hidrokarbon
pengembangan penelitian dan - 9 positif klon gen pdc dan adhB yang diklon pada DH5a dan 10> mutan
bi knologi b L. pentosus yang toleran terhadap etanol
ioteknologi zngerE.dangan - 2 isolat yeast pengekpresi EPO rekombinan ekstrasel (dengan gen Epysyn
alam Didang atau Epo)
pangan, - Tidak dapat diproduksinya senyawa kimia sekala semipilot (1-5 L) dan
kesehatan dan tidakhdip;erolehnya tik?ik isolasi senyawa kimia dari mikroba endofit
. penghasil senyawa akti
lmgku.ngan/ - Tidak diperolehnya metode isolasi DNA dan pembentukan pustaka DNA
energi dan penapisan enzim dari mikroba penghasil biokatalis baru dan kristal

protein

- 1 set teknologi induksi embriogenesis somatik atau fec pada genotip ubi
kayu lokal indonesia terseleksi, teknologi organogenesis dari kalus lidah
buaya, teknologi analisa RAPD pada ubi kayu, dan teknologi analisa
mutan berdasarkan RAPD analisis enzim glukosidase

- Diketahuinya tingkat ketahanan padi yang mengandung gen crylAb
terhadap penggerek batang di lapangan dengan tingkat serangan
rendah, tingkat ketahanan padi yang mengandung gen cry1B dibawah
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kendali promoter terinduksi pelukaan (mpi) terhadap penggerek batang,
tingkat ketahanan padi yang mengandung fusi 2 gen cry dengan binding
site berbeda.

5 galur padi putatif transgenik T2 mengandung gen oshox, 1 galur padi
transgenik T3 mengandung gen penyandi biosintesis asam salisilat (gen
entC dan pmsB) yang tahan penyakit blas berdasarkan bioassay, 1
plasmid mengandung gen oshox dengan promotor terinduksi yang akan
ditransformasikan ke dalam genom padi, dan 1 galur padi hasil
transformasi yang diketahui mengandung gen oshox berdasarkan analisis
molekuler PCR

1 paket draf dokumen tender dan dokumen program (R&D, SDM)

1 paket analisis usaha produksi sperma sexing

1 buah bahan alami alternative dari mikroba Monascus sp. untuk
pewarna makanan

| isolat kapang dan yeast potensi selulolitik pada substrat onggok

1 paket teknologi preservasi sperma sapi unggul dengan cara mudah dan
murah tetapi teknologi produksi embrio in vitro dengan alat bantu
fertilasi belum dikuasai

5 analisis informasi daerah insersi, 25 tanaman padi T1 sebagai
launching pad untuk mutasi insersi random tapi tertarget, dan 25
tanaman mutan dengan insersi Ds stabil

Belum ditemukannya obat penyakit infeksi virus hepatitis C (HCV) dan
virus Japanese encephalitis (JEV) dari mikroba asli Indonesia.

1 metode kloning vaksin Jembrana berbasis protein rekombinan dengan
sistem pET dan 1 sistem produksi protein rekombinan J-Tat dengan fusi
his-tag

85% validasi metoda skrining inhibitor M2 menggunakan MTP tetapi
belum didapatkan ekstrak bahan alam yang menunjukkan aktifitas pada
skrining primer antivirus H5N1

1 plasmid mengandung gen HbsAg dengan promoter terinduksi yang
dapat terekspresi pada tanaman pisang dan 400 propagasi tunas dari
bonggol pisang

1 mikroba potensial untuk biotransformasi Kurkumin

7 isolat mannolitik yang didominasi oleh spesies Streptomycetes, 3
isolat mannolitik mampu memproduksi enzim mannanase, sellulase dan
xylanase yang baik untuk proses degradasi biomassa hemisellulosa dan
oligosakarida pada skala fermentasi 1,5-2 L dari limbah sawit

13 mikroba pengkonversi gliserol menjadi propandiol (1,3-PDO)

454 mikroba potensial dalam mendegradasi PAH dan koleksi DNA untuk
studi pustaka klon

31 anak sapi hasil IB sexing FH X Simental yang berpotensi meningkatkan
produksi dangke per liter susu

90 ton silase dan rumput gajah/tahun

500kg/bulan pupuk bio Va-Mikoriza

1 buah obat tradisional (OT) berkhasiat menurunkan kadar kolesterol
dalam bentuk kapsul dan 1 formula effervescent berbasis beras merah
hasil fermentasi mikroba Monascus sp.

1 paket teknik isolasi gen tanaman berkayu

1 laporan teknis penelitian

45 laporan ilmiah

24 makalah seminar ilmiah

Kelembagaan Kecukupan 1 website bioteknologi dan fasilitas LAN yang memadai
jumlah dan 1 website tentang BCH dalam versi bahasa Indonesia dan web versi
bahasa Inggris, sosialisasi BCH
mutu sarana, 1 sistem penataan kebun plasma nutfah
prasarana, dan 20 tambahan SDM CPNS (5 orang lulusan S1 (1 orang sebagai tenaga
infrastruktur kandidat peneliti dan 4 orang tenaga pembantu peneliti), 14 orang
penelitian lulusan SLTA (7 orang tenaga administrasi dan 7 orang tenaga pembantu
peneliti) dan 1 orang lulusan SLTP (tenaga administrasi))
3 laporan teknis
1 laporan administrasi
Kerjasama Kerjasama 9 Instansi dalam negeri (Koperasi, KUD, LSM, Pemda): Magelang,
industri Lampung, Pacitan, Pinrang, Enrekang, Bantul, Nganjuk, NTT
lemb > riset 2 Instansi Swasta/BUMN dalam negeri (Sinar Mas dan Pertamina)
dean lﬁgtaltll;e 5 Instansi luar negeri (Jepang, PR China, Jerman, Belanda dan Australia)
lain, baik
dalam maupun
luar negeri,
dalam bidang
bioteknologi
Pelayanan Peningkatan .18 grup kunjungan (5 dari universitas; 9 dari SMU; 2 dari SMP; 2 dari
Jasa pelayanan jasa instansi pemerintah)
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- 81 pembimbingan (64 penelitian terdiri dari 61 mahasiswa S1, 1
mahasiswa S2 yang telah lulus dan 2 mahasiswa S3 yang telah lulus; 37
PKL terdiri dari 4 mahasiswa S1, 9 mahasiswa D3 dan 14 siswa SMU; 4
mahasiswa magang dari Universitas Padjadjaran, Universitas
Hasanuddin, Universitas Sumatera Utara dan Universitas Sriwijaya)

- 5 kali pelatihan

- 2 paket layanan analisis (1 paket layanan urutan DNA dan 1 paket
analisis antibakteri)

- 1 terbitan majalah ilmiah populer BioTrend

- 1 terbitan majalah ilmiah Annales Bogoriensis

Tabel 13. Capaian Ilmiah P2 Bioteknologi LIPI 2007

Penghargaan Internasional
Dr Arief Budi Witarto menerima penghargaan DAAD-Franhoufer Technopreneur Award dari Institut Fraunhofer

Publikasi Jurnal Internasional

1. Title: Changes in Solasodine Accumulation in Regenerated Plants of Solanum nigrum Transformed with Agrobacterium
rhizogenes 15834

Author: Muhammad Ahkam Subroto, Ester Tampubolon and Partomuan Simanjuntak

Source: Biotechnology 6 (3): 328-333, 2007

2. Title: Public health the leading force of the Indonesian response to the HIV/AIDS crisis among people who inject drugs.
Author: Mesquita F, Winarso |, Atmosukarto Il, Eka B, Nevendorff L, Rahmah A, Handoyo P, Anastasia P, Angela R.

Source: Harm Reduct J. 2007 Feb 17;4:9. PMID: 17306033 [PubMed]

3. Title: Characterization of Diverse Hydrocarbon-Degrading Bacteria Isolated from Indonesian Seawater.

Author: Teresia Umi Harwati, Yuki Kasai, Yumiko Kodama, Dwi Susilaningsih, and Kazuya Watanabe

Source: Microbes and Environments, Vol. 22 (2007), No. 4 pp.412-415.

4. Agalou A, Purwantomo S, Overnas E, Johannesson H, Zhu X, Estiati A. de Kam RJ, Engstrom P, Slamet-Loedin IH, Zhu Z,
Wang M, Xiong L, Meijer AH, and Ouwerkerk PB. Plant Mol Biol 66 (1-2): 87-103. Jan 2008

Publikasi Jurnal Nasional

1. DWI SUSILANINGSIH. Accelerating of Pink Pigment Excretion from Cyanobacterium Oscillatoria by Co-Cultivation with
Anabaena. Hayati, Journal of Bioscience, Vol. 14 No. 1 March 2007

2. Lizawati, Roedhy Poerwanto, Sobir, Iman Rusmana, dan Tri Muji Ermayanti. Pertumbuhan Bibit Tanaman Manggis (Garcinia
mangostana L.) Setelah Inokulasi dengan Berbagai Galur Agrobacterium rhizogenes. Buletin Agronomi (35) (2) 127-134 (2007).
3. Aryanti, Harsojo, Yefni Syafria, Tri Muji Ermayanti. ISOLASI DAN UJI ANTIBAKTERIA BATANG SAMBUNG NYAWA (Gynura
procumbens Lour) UMUR PANEN 1, 4 DAN 7 BULAN. Jurnal Bahan Alam Indonesia. Vol. 6, No. 2, hal . 43-45, Januari 2007

Publikasi Prosiding Internasional: -

Publikasi Prosiding Nasional: -

Buku/Bagian dari buku terbitan internasional
1. Nutrigenomics - Opportunities in Asia, Nutrition: Ethics and Social Implications, Slamet-Loedin |, Jenie |, Tai ES, Gillies PJ
(eds): Nutrigenomics - Opportunities in Asia. Forum Nutr. Basel, Karger, 2007, vol 60, pp 66-79 (DOI: 10.1159/000107068)

Buku/Bagian dari buku terbitan nasional: -

Pembimbingan

Doktor

1. Dr. Inez H. S. Loedin - Dr. Sigit Purwantomo. IPB dan Univ. Wageningen.
2. Dr. T. M. Ermayanti = Dr. Lizawati : Mahasiswa S3, IPB. Lulus Agustus 2007.
Master

1. Dr. Tri Muji Ermayanti - Dyah Retno Wulandari, MS

S1 > 61 mahasiswa

Sebagaimana telah dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya, evaluasi kinerja
Puslit Bioteknologi LIPI tahun anggaran 2007 dilakukan dengan selalu mempertimbangkan
indikator masukan/inputs (yang meliputi SDM, dana dan peralatan), keluaran/outputs dan
hasil/outcomes yang telah dicapai. Pada tahun 2007 Puslit Bioteknologi LIPI menerima
anggaran DIPA sebesar Rp 10.121.225,000,-. Kenaikan ini adalah sekitar 18.57% dari tahun
2006. Sebagai informasi, jumlah anggaran Puslit Bioteknologi LIPI pada tahun 2005 adalah
Rp. 7.670.124.000,-, dan pada tahun 2006 adalah Rp. 8.614.983.000,-. Anggaran yang
diterima melalui DIPA tersebut dialokasikan untuk membiayai kegiatan penelitian, kegiatan
rutin administrasi, kelembagaan dan kegiatan PNBP.

Pada akhir tahun, realisasi penggunaan anggaran DIPA telah dihitung dan secara rinci
disajikan pada Lampiran 2. Secara keseluruhan realisasi anggaran/dana DIPA tahun 2007
mencapai 95.62%. Adanya realisasi yang lebih tinggi dari dana yang disediakan ini
disebabkan oleh jumlah gaji yang dibayarkan lebih besar dari rencana karena adanya
penambahan jumlah pegawai pada tahun ini.

Untuk kegiatan PROGRAM PENYELENGGARAAN PIMPINAN KENEGARAAN, Gaji pegawai
secara keseluruhan dan penambahan jumlah CPNS juga menyebabkan meningkatnya
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anggaran yang harus disediakan. Adanya penambahan SDM sebanyak 20 orang berarti
terjadi penambahan jumlah SDM sebanyak 9,8%. Dengan demikian kenaikan jumlah
anggaran pada tahun ini belum signifikan, sehingga terhadap kegiatan penelitian kenaikan
anggaran ini juga belum dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil-hasil
penelitian yang dicapai. Anggaran dana untuk peningkatan kemampuan SDM berupa
pelatihan dan pendidikan tidak dapat terserap sebanyak 48% karena kurangnya koordinasi.

Pada tahun ini sebenarnya alokasi anggaran untuk kegiatan PNBP juga meningkat dari
Rp 73.240.00,- di tahun 2005 menjadi Rp. 78.743.000,- di tahun 2006, dan menjadi Rp.
102.627.000,- di tahun 2007 yang berarti peningkatan 30.33% dari tahun 2006. Tetapi,
tahun 2007 realisasi anggaran kegiatan PNBP adalah 27.95% yang mengalami penurunan
dari 60,7% di tahun 2006 dan 52.11% di tahun 2005. Tahun 2007 adalah realisasi terkecil
dalam penggunaan anggaran adalah kegiatan PNBP dalam kurun waktu 3 tahun. Di tahun
mendatang realisasi kegiatan ini harus dipacu lagi untuk dapat merealisasikan sebagian
besar atau semua kegiatan yang telah direncanakan.

Untuk kegiatan PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN IPTEK dari DIPA Puslit
Bioteknologi LIPI (Program Tematik), realisasi anggaran berkisar antara 80,71% sampai
dengan 99,9%; dari DIPA LIPI (Program Kompetitif, Iptekda, dan Penugasan Khusus) berkisar
antara 98,23% sampai 100%.

Selain kegiatan penelitian dan pengembangan untuk memperkuat kompetensi inti,
Puslit Bioteknologi LIPI seperti pada tahun sebelumnya tetap melakukan kegiatan program
kelembagaan. Pada tahun ini 3 kegiatan lanjutan tetap dikerjakan yaitu pengembangan
kebun plasma nutfah, penataan jaringan informasi bioteknologi dan penyempurnaan
website Balai Kliring Hayati. Pengembangan kebun plasma nutfah merencanakan akan
melakukan koordinasi dengan pengelola Cibinong Science Centre (CSC) untuk
pengembangan yang lebih luas dan lebih tertata. Perencanaan ini telah dikemukakan pada
beberapa pertemuan di tingkat kedeputian yaitu melalui Kedeputian Bidang IPH. Saat ini
telah dibentuk satu tim yang akan menangani pengembangan kebun plasma nutfah dan
kebun koleksi yang ada di CSC. Kegiatan peningkatan jaringan website difokuskan untuk
membenahi jaringan di Puslit Bioteknologi LIPI. Secara umum, jaringan ini sudah berfungsi
dengan baik sehingga penggunaan internet di lingkungan Puslit Bioteknologi LIPI sudah
cukup baik.

Pada tahun 2007 ini Puslit Bioteknologi LIPI mengadakan pembelian peralatan
laboratorium dan operasional di lapangan berupa kendaraan Roda 4, Penyemprot tangan,
Overhead projector, Lemari Es, Unit Power Supply, Gunting Lurus, Incubator, pH Meter,
Laminar Air flow, Pipet Machine, Komputer (P.C. Unit), Lap top, dan Printer. Dengan
disediakannya sarana dan prasarana pendukung penelitian, diharapkan kinerja kegiatan
peningkatan kompetensi inti melalui penelitian dan pengembangan di Puslit Bioteknologi
LIPI juga meningkat.

Kinerja Puslit Bioteknologi LIPI di bidang kerjasama juga dapat dinilai dari aktifnya
para peneliti untuk melakukan kegiatan kerjasama penelitian dengan instansi lain dan
mengadakan diseminasi hasil-hasil penelitian di daerah. Kerjasama penelitian dengan
instansi dalam dan luar negeri masih dibina dan diteruskan. Diseminasi hasil penelitian
dilakukan dengan bekerjasama dengan pemerintah terutama dalam bidang peternakan.
Pelatihan di bidang kultur jaringan tanaman juga dilakukan pada tahun ini sebagai bentuk
pelayanan kepada masyarakat.

Pelayanan jasa lainnya yang telah dilakukan secara rutin setiap tahun adalah
pembimbingan penelitian mahasiswa S3, S2 dan S1 serta kegiatan praktek lapang baik
untuk mahasiswa tingkat sarjana, sarjana muda maupun siswa SLTA. Pada tahun 2007
sebanyak 81 pembimbingan dilakukan untuk penelitian, PKL maupun magang. Kunjungan
mahasiswa, siswa maupun instransi pemerintah ke Puslit Bioteknologi LIPI pada tahun 2007
adalah sebanyak 18 kali. Jumlah kunjungan pada tahun ini mengalami kenaikan
dibandingkan jumlah kunjungan pada tahun 2006.

Rencana restrukturisasi Bagian Tata Usaha masih belum juga terealisasi pada tahun
2007. Bagian Tata Usaha yang saat ini mempunyai Sub Bagian Kerjasama dan Jasa, Sub
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Bagian Umum dan Sub Bagian Kepegawaian, pengelolaan keuangan merupakan tupoksi dari
Sub Bagian Umum. Dengan bertambahnya jumlah pegawai di Puslit Bioteknologi LIPI
direncanakan untuk menambah satu sub bagian lagi yaitu Sub Bagian Keuangan.
Penambahan struktur ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja kegiatan pengelolaan

keuangan sehingga berpengaruh
administrasi secara keseluruhan.

3. 3. Akuntabilitas Keuangan

juga terhadap peningkatan

kinerja pengelolaan

Berdasarkan alokasi anggaran Tahun 2007, pagu dan realisasi anggaran DIPA yang
dikelola oleh Puslit Bioteknologi LIPI dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 13. Realisasi Belanja DIPA 2007 Puslit Bioteknologi LIPI

DIPA 2007
KODE DAN JUDUL KEGIATAMN PAGH Y T—

01.90.19 [PROGRAM PENYELENGGARAAN PIMPINAN KENEGARAAM 6,701.802.000| 7,311.,187,374
D001 [PENGEL OLAAN GAJK, HONORARIUM DAN TUNIANG AN 4,786,820,000 5,060,254,875
D002 |PENYELENG GARAAN OPERASIONAL PERKANTORAN 1,208,862,000 1,145,850,459
0012 [PENDIDIKAN DN PELATIHAN TEKMIS 35, 300,000 9,300,000
0014 [PENDIDIKAN DaN PELATIHAN JABATAN 12,000,000 3,500,000
0026 [POLIKLINIKS OBATA-OBATAN 1,000,000 988,500
0032 [PENGADAAN PAKAIAN DINAS PEGA WAL 35,200,000 32,550,000
0034 [PENGADAAN TOGASPAKAIAN KERJA 3,750,000 3,690,000
0042 |PENTELENGGARAAN LAB [Bahan) 8,655,000 8,658,000
0069 [PEMBINAANSKOORDINASI 22,500,000 21,997,000
0062 [PAMERAMN DAMN PROMOS] 5,000,000 4, 900,000
0926 [PENGADAAN PERLENGESPAN KANTOR GG, 765,000 66,623,400
007 |LANGGANAN DAYA DAN JASA 938,688,000 903,243,069
176 | JA5A KEAMBNANSKEBERSIHAN 90,000,000 90,000,000
D003 [PERAWATAN GEDUNG KAMTORS KHUSUS 257,983,000 257,302,000
0205 [PERAWATAN GEDUNG KANTOR 257,983,000 257,302,000
D004 | PERAWATAN SARANA DAN PRASARANA KANTOR 226,802,000 224,745,100
0256 |PERBAIKAN PERALATAN KANTOR 117,002,000 115,822,600
1138 |PER&WATAN KENDARAAN BERMOTOR RODA 476710 106, 800,000 106,797,500
006 |PERAWATAN KENDARAAN BERMOTOR RODA 2 4,000,000 3,326,000
D005 | PENYELENG GARAAN TU PERKANTORAN, KEARSIPAN, PERPUSTAKAAN & DOKUMENTAS! 23,335,000 22,835,000
0474 |PERCETAKAN/PENERBITANSPENGGANDAAN/ LAMINASI 23,335,000 22,835,000
6561 [PENINGKATAN JASA PELAYANAN LITBANG IPTEK [PHEP] 102,627,000 28,685,000
0048 [PEMELITIAN ILMU PENGETAHUAN TERAPAN 87,825,000 28,685,000

0208 [PERAWATAN GEDUNG KHUSUS 10,952,000

0256 |PERBAIKAN PERALATAN KANTOR 3,850,000
01.04.01 |[PROGRAM PEMELITIAN DAN PENGEMBANGAN 3,316,796,000| 3,245,736,300
D040 [PENELITAN DAN PENGEMEANG AN 1LMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGH 2,474, 700,000 2,4 19,072,500
3 JUDUL PROGRARM KELEMBAGAMN 342,260,000 339,835,600
13 JUDUL PEMELITIAN PROSES PRODUKSI 1,699,100,000 1,649,652,300
PENGADAAN ALAT LABORATORILM 79,000,000 78,750,000
PEMGADAAM ALAT PENGOLAH DATA 153,740,000 152,235,000
PEMGADAAN KEMDARAAN OPERASIDONAL 200,000,000 198,500,000
D111 | PERAWATAN! SARAMA LABORATORIUM DAN INSTALAS KARANTINA PERTANIAN 147,850,000 147,275,000
D024 | PEMBANG UNANT PENGADAAN PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA 552,846,000 S48, 710,000
0036 | PENATAUSAHAAN ANGGARAN, PENYELENGGARAM PERBEMD AHARAAN 148,000,000 136, 678,400

TOTAL

10,121,225,000] 10,585,608 ,674
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BAB IV
PENUTUP

Dari penilaian capaian kinerja Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI dapat disimpulkan
bahwa kegiatan yang dilakukan pada tahun 2007 telah dilakukan dengan baik mengacu
pada rencana stategis yang telah dibuatnya dan sesuai dengan visi dan misi yang telah
ditentukan. Penilaian akuntabilitas kinerja lembaga seharusnya meningkat dari tahun ke
tahun sehingga prestasi suatu instansi dapat dilihat dengan nyata. Hampir semua kegiatan
yang dilakukan merupakan kegiatan lanjutan sebelumnya. Kegiatan yang telah
dilaksanakan pada berbagai program pada tahun 2007 ini telah memberikan output yang
diarahkan untuk mencapai visi, misi dan kebijakan Puslit Bioteknologi LIPI.

Jumlah kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan pada tahun 2007 adalah sebanyak
45, Jumlah ini lebih banyak dibandingkan jumlah kegiatan tahun-tahun sebelumnya.
Meningkatnya jumlah kegiatan ini meningkatkan nilai kinerja tercermin dari meningkatnya
kapasitas ilmiah dan teknologi dan reputasi SDM yang merupakan indikator hasil yang telah
ditetapkan pada rincian program 2005-2009. Peningkatan capaian juga terjadi pada
indikator masukan yaitu dana dan sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia juga terjadi dengan adanya peneliti yang berhasil menempuh jenjang pendidikan
yang lebih tinggi (S2 dan S3), dan meningkatnya jumlah peneliti yang saat ini menempuh
pendidikan lanjutan (S2 dan S3) baik di dalam maupun di luar negeri. Peningkatan kinerja
juga terlihat dari jumlah peneliti yang berhasil lolos seleksi program riset kompetitif LIPI.

Lanjutan pembangunan gedung laboratorium biologi molekuler dan laboratorium
lapangan perlu dilakukan tahun mendatang untuk mendukung kegiatan penelitian yang
terus berkembang. Pembangunan prasarana ini harus dapat diselesaikan dengan cepat
untuk memberi fasilitas kepada kelompok-kelompok penelitian di Puslit Bioteknologi LIPI
yang saat ini makin berkembang serta dengan meningkatnya kerjasama dari pihak luar dari
tahun ke tahun baik dari lembaga penelitian maupun industri.

Laporan akuntabilitas Puslit Bioteknologi LIPI yang telah dibuat ini dapat pula
dianggap sebagai laporan pertanggungjawaban dari keseluruhan pelaksanaan
program/kegiatan yang telah dilakukan pada tahun anggaran 2007, yang sekaligus
menyampaikan juga berbagai hal yang menyangkut kinerja dan pengukurannya. Seperti
yang telah dikemukakan pada tahun-tahun sebelumnya, dari laporan ini masih perlu dibuat
strategi pemecahan permaslahan-permasalahan yang timbul sehingga dapat lebih
bermanfaat di masa yang akan datang. Laporan akuntabilitas kinerja ini harus dapat
dijadikan sebagai sarana introspeksi dan retrospeksi terhadap tingkat kinerja yang berhasil
dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Dengan dibuatnya laporan ini, diharapkan dapat
memberi kemudahan dalam merencanakan kegiatan di tahun mendatang dengan lebih baik
sehingga dapat lebih meningkatkan kinerja Puslit Bioteknologi LIPI. Nilai capaian kinerja
setiap satuan kerja di lingkungan LIPI termasuk Puslit Bioteknologi LIPI akan memberi
kontribusi nyata terhadap peningkatan nilai capaian kinerja LIPI secara keseluruhan. Oleh
karena itu tingginya nilai capaian kinerja Puslit Bioteknologi LIPI sangat penting untuk
tetap dipertahankan.
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LAMPIRAN PENETAPAN KINERJA
PUSAT PENELITIAN BIOTEKNOLOGI - LIPI

TAHUN 2007
No. Program Sasaran Indikator Kinerja Output Tahun 2007 Indikator Kinerja Kumulatif Anggaran
Utama Outcomes 2006-2009 (x 1.000)
Uraian Target | Hasil Uraian Target | Hasil
(1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8) 9) (10)
Program Meningkatnya Terselenggarakannya kegiatan 100% Meningkatnya mutu hasil
Penelitian dan | kompetensi inti di penelitian dalam : litbang dan bertambahnya 40%
Pengembangan | bidang bioteknologi - perakitan varietas tanaman jumlah kegiatan
Ilmu unggul, dan rekayasa penelitian di bidang
Pengetahuan genetika tanaman bioteknologi
dan Teknologi - molecular farming,
(01.04.01) - bioteknologi peternakan,
- bioprospeksi sumber daya
hayati untuk industri,
bioremediasi dan biofuel
melalui program tematik,
kompetitif dan riset unggulan
Mengingkatnya Terselenggaranya kegiatan : 100% Meningkatnya promosi, 50%
program penguatan - pengembangan sistem sosialisasi dan pelayanan
lembaga informasi bioteknologi di bidang bioteknologi
- Balai Keamanan Hayati (BCH)
- pengembangan kebun plasma
nutfah tumbuhan dan hewan
Diseminasi hasil Terselenggaranya kegiatan 100% Kerjasama dengan 60%
penelitian diseminasi di bidang stakeholder (swasta,
bioteknologi bioteknologi peternakan dan pemda)
aplikasi pupuk bio di daerah
Pengembangan Dibangunnya laboratorium 100% Meningkatnya sarana 25%
sarana prasarana lapangan untuk mendukung pendukung kegiatan
litbang bioteknologi percobaan lapangan litbang bioteknologi




RENCANA KEGIATAN LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

TAHUN 2007
PUSAT PENELITIAN BIOTEKNOLOGI
No Kode Program/Kegiatan Indikator Kerja Keterangan
01.04.01 Program : Penelitian dan Pengembangan IPTEK

A. Kegiatan Prioritas
Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan bioteknologi untuk mendukung
sektor pertanian, kesehatan, industri dan lingkungan

Terselenggaranya kegiatan
litbang bioteknologi sesuai
dengan sasaran yang
ditetapkan.

Kerangka Regulasi
Penguatan kompetensi inti untuk penelitian dasar dan terapan mendukung
program nasional bioteknologi di bidang pertanian, kesehatan, industri dan
lingkungan serta diseminasi hasil penelitian kepada stakeholders

Terlaksananya 11 kegiatan
penelitian dan 5 kegiatan
pendukung penelitian sesuai
dengan sasaran masing-
masing.

Kerangka Pelayanan Umum dan Investasi Pemerintah

A.1 Pelaksanaan Penelitian Dasar

sudah tercakup pada
pelaksanaan riset
unggulan, kompetitif dan
tematik butir A.2 dan A.3

A.2 Pelaksanaan Riset Unggulan dan Kompetitif

a. Pengembangan teknologi rekayasa genetika untuk merakit varietas padi toleran
kekeringan, penyakit blas dan tahan terhadap penggerek batang

b. Pengembangan molecular farming untuk produksi human erythrophoetin
rekombinan

c. Pengembangan teknologi produksi bibit sapi unggul, modifikasi genom ternak dan
produksi vaksin untuk kesehatan ternak

d. Bioprospekting untuk penemuan isolat mikroba berpotensi di bidang farmasi

Tercapainya sasaran penelitan
dalam perakitan varietas padi,
molecular farming,
bioteknologi peternakan dan
bioprospecting dengan output
4 paket teknologi, 10 publikasi
ilmiah dan 2 paten, 5
kerjasama
industri/kelembagaan

A.3 Pelaksanaan Riset Tematif

a. Pengembangan biologi molekuler dan rekayasa genetika tanaman pangan dan
tanaman keras

b. Pengembangan teknik kultur jaringan untuk produksi bibit tanaman obat

c. Pengembangan konsorsium mikroba untuk pupuk bio

Terselenggaranya penelitian
dan pengembangan rekayasa
genetika tanaman pangan dan
tanaman keras, teknik kultur
jaringan untuk tanaman obat
dan konsorsium mikroba untuk
pupuk bio dengan output 5
paket teknologi, 8 publikasi
ilmiah, 2 paten dan 5 kerjasa
sama industri




No Kode

Program/Kegiatan

Indikator Kerja

Keterangan

Kegiatan lainnya

Diseminasi hasil penelitian bioteknologi

Terdesiminasi hasil litbang
bioteknologi melalui
penerbitan jurnal ilimiah,
semipopuler dan populer
bidang bioteknologi serta
melalui pelatihan dan
asistensi teknis.

Pengembangan sarana prasarana litbang

Terselenggaranya 2 kegiatan
pendukung yaitu (1) untuk
pengembangan kebun plasma
nutfah tumbuhan dan hewan;
(2) untuk pengembangan
laboratorium biologi
molekuler

Pengembangan sistem informasi bioteknologi dan Balai Keamanan hayati
(Biosafety Clearing House)

Terlaksanannya 2 kegiatan
sistem informasi bioteknologi
dan BCH.




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007
PENYELENGGARAAN KETATAUSAHAAN DIPA, PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Administrasi Keuangan Inputs:
Dana Rp. 4,986,820,000 5,660,254,815 113.50 Untuk gaji pegawai
Dana Rp. 148,000,000 136,978,400 92.55 Untuk
penatausahaan
anggaran
- SDM Orang 6 6 100
Peralatan Unit 5 5 100 3 komputer, 2 mesin
tik
Outputs:
DIPA Berkas 1 1 100
- SPP Berkas 190 190 100
Daftar Gaji Berkas 76 76 100
Buku Kas Berkas 2 2 100
Laporan Keuangan
1. LKKA Laporan 12 12 100
2. LKK Laporan 12 12 100
3. SAI Laporan 12 12 100
Outcomes:

- Tesedianya anggaran lembaga
- Terlaksananya pembayaran gaji pegawai
- Terselenggaranya tertib administrasi dan keuangan lembaga

Benefit:

- Memperlancar penyelenggaraan tugas Negara

Impact:

- Meningkatkan produktivitas lembaga

%
%
%




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Administrasi Kepegawaian Inputs:
Dana Rp. 35,300,000 13,200,000 37.39
- SDM Orang 5 5 100
Peralatan Unit 4 4 100 2 komputer, 2 mesin
tik
Outputs:
Diklat penjenjangan/teknis fungsional/ prajabatan Orang 40 40 100
Peningkatan SDM/Kursus Orang 20 20 100
Pengukuhan APU Orang 0 0 100
Pengangkatan Pegawai Orang 50 50 100
DP3 pegawai Orang 178 178 100
Kenaikan gaji berkala/pangkat Orang 95 95 100
Izin cuti Orang 60 60 100
Karpeg/karis/karsu/askes Orang 40 40 100
- Tanda penghargaan Orang 21 21 100
- Jabatan fungsional/structural Orang 70 70 100
Laporan Absensi Bulan 12 12 100
Penyusunan DUK/bezeting/laporan Berkas 1 1 100
Surat menyurat/agenda Berkas 180 180 100
- Mutasi Orang 0 0 100
Outcomes:
Peningkatan kualitas dan kuantitas pegawai % 100 100 100
- Terpenuhinya hak pegawai % 100 100 100
- Terselenggaranya tertib administrasi % 100 100 100
Benefit:
- Meningkatnya kinerja pegawai % 100 100 100

Impact:

- Terciptanya tertib administrasi




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Administrasi Rumah Tangga dan| Inputs:
Perlengkapan Dana 2,807,118,000 2,757,262,559 98.49
1. Keperluan Sehari-hari perkantoran Rp. 66,765,000 66,623,400 99.79
2. Langganan Daya dan Jasa Rp. 938,688,000 903,243,059 96.22
3. Pemeliharaan Gedung Kantor Rp. 257,983,000 257,302,000 99.74
4. Perjalanan Dinas Rp. 22,500,000 21,997,500 97.77
5. Pemeliharaan peralatan dan mesin Rp. 226,802,000 224,945,100 99.18
6. Obat-obatan Rp. 1,000,000 988,500 98.85
7. Pengadaan pakaian dinas Rp. 38,950,000 36,240,000 93.04
8. Pencetakan/penerbitan/penggandaan/laminasi Rp. 23,335,000 22,835,000 97.86
9. Pengadaan kendaraan operasional Rp. 200,000,000 198,500,000 99.25
10. Pengadaan alat pengolah data Rp. 153,740,000 152,295,000 99.06
11. Pengadaan alat laboratorium Rp. 79,000,000 78,750,000 99.68
12. Perawatan laboratorium Rp. 150,509,000 149,933,000 99.62
13. Pembuatan lobby dan selasar Rp. 552,846,000 548,710,000 99.25
14. Keamanan dan kebersihan Rp. 90,000,000 90,000,000 100.00
15. Pameran dan promosi Rp. 5,000,000 4,900,000 98.00
- SDM Orang 22 22 100.00
Peralatan Unit 5 5 100.00 3 komputer, 2 mesin
tik
Outputs:
- Terpenuhinya keperluan pokok perkantoran:
1. ATK
2. Langganan surat kabar/majalah Paket 1 1 100
3. Pengiriman surat Terbit 12 12 100
4. Cetakan Paket 12 12 100
5. Rapat Koordinasi Paket 2 2 100
6. Satpam/Pengamanan Kali 12 12 100
7. Terpeliharanya peralatan dan mesin laboratorium Orang 15 15 100
Bertambahnya Inventaris Kantor baru
1. Kendaraan Roda 4 Unit 1 1 100
2. Penyemprot tangan Buah 1 1 100
3. Overhead projector Buah 1 1 100
4. Lemari Es Buah 1 1 100
5. Unit Power Supply Buah 2 2 100




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
6. Gunting Lurus Buah 1 1 100
7. Incubator Buah 1 1 100
8 pH Meter Buah 1 1 100
9. Laminar Air flow Buah 1 1 100
10.  Pipet Machine Buah 2 2 100
11.  Komputer (P.C. Unit) Buah 3 3 100
12.  Lap top Buah 1 1 100
13.  Printer Buah 2 2 100
Langganan Daya dan Jasa
1. Langganan Listrik Bln 12 12 100
2. Langganan telepon Bln 12 12 100
3. Langganan air Bln 12 12 100
- Terpeliharanya gedung/bangunan
1. Kebersihan gedung kantor M2 7.4 7.4 100
2. Pemeliharaan halaman gedung M2 5.674 5.674 100
3. Perbaikan gedung M2 1 1 100
- Terpeliharanya peralatan dan mesin:
1. Kendaraan roda 2 Buah 2 2 100
2. Kendaraan roda 4 Buah 5 5 100
3. Kendaraan roda 6 Buah 2 2 100
4. Instalasi Paket 1 1 100
5. Pompa air Buah 5 5 100
6. AC Split Buah 12 12 100
7. Alat laboratorium Paket 1 1 100
8. Peralatan komputer Unit 12 12 100
9. Mesin potong rumput Unit 6 6 100
10.  Traktor/alat besar Unit 1 1 100
11.  Genset Unit 1 1 100
12.  Alat Bengkel Paket 1 1 100
13.  Alat pertanian Paket 1 1 100
14.  Mesin fotocopy Unit 12 12 100
15.  Buku-buku perpustakaan Paket 1 1 100
- Terbangunnya gedung perkantoran Unit 2 2 100




Program

Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Perjalanan Dinas
1. Uang harian OH 162 162 100
2. Tiket OK 48 48 100
Outcomes:
- Terselenggaranya tertib administrasi % 100 100 100
- Terpenuhinya kebutuhan pokok perkantoran % 100 100 100
Berfungsinya sarpras, terjaganya keamanan lingkungan dalam % 100 100 100
Benefit:
- Memperlancar tugas lembaga dan meningkatkan situasi kerja % 100 100 100

Impact:

- Meningkatnya produktivitas lembaga




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Administrasi PNBP Inputs:
Dana Rp. 102,627,000 28,685,000 27.95
SDM Orang 3 3 100.00
Outputs:
Honorarium Rp. 6,540,000 6,540,000 100.00
Keperluan sehari-hari perkantoran (ATK) Rp. 30,565,000 8,152,000 26.67
Belanja barang untuk pelaksanaan TUPOKSI :
1. Pertemuan dan Rapat dinas Rp. 1,000,000 0 0.00
2. Pencetakan dan penggandaan Rp. 1,500,000 0 0.00
3. Bahan Penelitian Rp. 4,350,000 0 0.00
4. Pelayanan kegiatan, Guest House dan ruang pertemuan Rp. 3,000,000 0 0.00
5. Biaya Promosi, pameran, seminar Rp. 1,500,000 0 0.00
6. Penambah daya tahan tubuh Rp. 2,000,000 0 0.00
7. Biaya pelayanan jasa bimbingan penelitian, jasa pemandu, Rp. 33,950,000 10,803,000 31.82
Perjalanan biasa Rp. 3,420,000 3,190,000 93.27
Pemeliharaan gedung kantor Rp. 10,952,000 0 0.00
Perbaikan peralatan kantor Rp. 3,850,000 0 0.00
Outcomes:
Membantu kelancaran adminis trasi dan terlaksananya pelayanan % 100 100 100

Benefit:

Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat

Impact:

Meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui pemberdayaan




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007
PENELITIAN TEMATIK PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Bioprospeksi dan Input:
Produk/ Proses |Biosistematik - Dana: Rp. 180,000,000 177,522,150 98.62
Produksi Miquorganisme |- som: Orang 18
Indiginus Indonesia
Output:
- Informasi jenis-jenis actinomycetes baru Nomor 25 41 164
- Informasi senyawa aktif Buah 5 1 20
- Infomasi bakteri pendegradasi senyawa hidrokarbon aromatik Nomor 20 36 180
Outcomes:
- Koleksi mikroorganisme (actinomycetes dan bakteri) nomor 100 334 334
- Laporan triwulan Buah 4 4 100
- Laporan teknis Buah 3 3 100
Benefit:
- Pengungkapan jenis baru mikroorganisme Nomor 5
- Pengungkapan potensi mikroorganisme Nomor 5
Impact:
- Terungkapnya jenis-jenis baru mikroorganisme indigenus
Indonesia dan potensinya sebagai penghasil senyawa aktif serta
pendegradasi senyawa hidrokarbon aromatik




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana|
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Ekspresi Gen pdc Input:
Produk/ Proses |Penyandi Enzim  |. papa: Rp. 98,000,000 97,742,350 99.74
Produksi Pyruvate . SDM: Orang 6
Decarboxylase
pada L. pentosus Output:
untuk Produksi - Data sekuense gen pdc data 1 Gen adh B 1 Gen 100
Etanol pdc 2
- Transforman DH5a yang mengandung gen pdc buah min 1 Gen adh B 4 Gen 200
pdc 5
- Mutan L. pentosus yang toleran terhadap etanol 10% buah min 10 lebih dari 50 100
- Publikasi ilmiah buah Min 1
Outcomes:
- Tersedianya gen pdc dan adh B yang diklon pada DH5a Gen min 1 total 9 positif klon 100>
- Tersedianya mutan L. pentosus yang toleran terhadap etanol Mutan min 10 10> 100>

- Tersedianya inang bagi ekspresi gen target dan gen target untuk

- Mendapatkan gen pdc yang siap diinsersikan pada mutan

Benefit:

diinsersikan pada ekspresi plasmid

Impact:

L.pentosus toleran terhadap etanol




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Penapisan dari Input:
Produk/ Proses |Biokatalis Baru dan| . pana: Rp. 195,000,000 194,808,700 99.90
Produksi Protein Cry Melalui|  ¢pu. Orang 1
Pendekatan
Konvensional dan Output:
Metagenomik - Pustaka DNA Persen 90 - 100 90 90
- Pustaka gen Cry Persen 90 - 100
- Metode penapisan enzimatik Persen 90 - 100 100 100

- Metode isolasi DNA dan pembentukan pustaka DNA
- Metode penapisan enzim

- Pemanfaatan pustaka DNA dan penapisan enzim

- Kemandirian dalam pembentukan pustaka DNA dan penapisan

Outcomes:

Benefit:

Impact:

enzim




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Peningkatan Input:
Produk/ Proses  |ekspresi - Dana: Rp. 135,000,000 134,982,700 99.99
Produksi Heterol?gus dan . SDM: Orang 12
Produksi Human .
Erythropoietin Output:
Rekombinan pada |- Gen epo-sintetik (eposyn )&epo Buah 2 I gen Eposyn + 1 gen 100
Yeast Pichia Epo
Pastoris melalui - Vektor ekspresi gen eposyn & epo Buah 2 1 vektor eposyn + 1 100
pendekatan vektor evo
Perubahan Kodon . X
- Yeast rekombinan Isolat 2 2 isolat yeast 100
pengekpresi EPO
rekombinan
Outcomes:
- Memperoleh yeast rekombinan yang mampu mengekpresikan buah 1 yeast rek masing- 2 isolat yeast

protein human-EPO dengan gen eposyn atau epo

Benefit:

- Potensi untuk produksi obat terapeutik berupa protein
rekombinan berbasis bioteknologi (spt. EPO) menggunakan yeast

dang en sintetik (spt. Eposyn)

Impact :

- Mendorong kemajuan industri farmasi Indonesia untuk produksi

obat-obatan berbasis bioteknologi

masing mengandung
gen Epysyn atau Epo

pengekpresi EPO
rekombinan
ekstrasel (dengan
gen Epysyn atau
Epo)




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Koleksi, isolasi, Input:
Produk/ Proses |pemurnian dan - Dana: Rp. 110,000,000 106,925,800 97.21
Produksi skrinir.1g kapang . SDM: Orang 13
endofit Curcuma
spp. dari bebrapa Output:
daerah - Diperoleh beberapa isolat kapang endofit dari tanaman Curcuma | isolat kapang 50 isolat 71 isolat 140
(Jogjakarta, SPP-
Cibinong, Cilacap, | . Diperolehnya metode isolasi dan pemurnian kapang prototype 1 metode 0
Anyer dan Bogor) | _ Diperolehnya senyawa kimia hasil bioproduksi kapang endofit prototype 2 struktur kimia struktur kimia 0
dari Curcuma spp
Outcomes:
- Produksi senyawa kimia sekala semipilot (1-5 L) prototype prototype 0
- Diperolehnya teknik isolasi senyawa kimia prototype prototype 0

Benefit:

- Memanfaatkan mikroba endofit dari tumbuhan asli Indonesia

Curcuma spp. Penghasil senyawa aktif melalui proses produksi
yang ramah lingkungan

Impact:

- Memacu industri farmasi untuk dapat mensuplay obat dan

makanan sehat yang bermutu tanpa bergantung pada alam dan
meningkatnya kesehatan masyarakat




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Seleksi Tanaman Input:
Produk/ Proses |Unggul - Dana: Rp. 245,000,000 244,743,750 99.90
Produksi menggunakan - SDM: Orang 21
Marka Molekuler Output:
- Kalus embriogenik ubi kayu dan lidah buaya persen 60 60 100
- Planlet yang diregenerasi dari multiplasi tunas kalus embriogenik persen 80 80 100
- Mutan lidah buaya yang dimodifikasi berdasarkan RAPD persen 20 10 50
- Primer RAPD sebagai marka genetik ubi kayu yang berkolerasi den persen 3 100
- Publikasi ilmiah Buah 1 50
Outcomes:
- Teknologi induksi embriogenesis somatik atau fec pada genotif paket 1 1 100
lokal indonesia terseleksi
- Teknologi organogenesis dari kalus lidah buaya paket 1 1 100
Teknologi analisa RAPD pada ubi kayu paket 1 1 100
- Teknologi analisa mutan berdasarkan RAPD analisis enzim paket 1 1 100

- Kesadaran industri dan petani menggunakan genotip komposisi

- Impact:

glukosidase

Benefit:

pati tertentu meningkat

Ketersediaan bibit genotip unggul untuk petani dan industri




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Aplikasi Teknologi Input:
Produk/ Proses  |DNA Untuk - Dana: Rp. 200,000,000 195,599,550 97.80
Produksi Ketahanan - SDM: Orang 8
Terhadap Hama .
Penggerek Batang Output:
Padi serta Uji Memperoleh galur padi transgenik mengandung gen cry1Ab, Galur 1 1 100
Keamanan tahan penggerek batang kuning berdasarkan bioasai di FUT
Lingkungan dan (Fasilitas Uji Terbatas) dan LUT (Lapangan Uji Terbatas) dan
Keamanan Pangan teruji aman lingkungan
- Memperoleh galur padi transgenik mengandung gen mpi-cry1B, Galur 6 6 100
potensial tahan penggerek batang berdasarkan bioasai di FUT
- Memperoleh galur padi transgenik mengandung fusi dua gen cry Galur 4 4 100
(cry1B-cry1Aa), potensial tahan penggerek batang berdasarkan
bioasai di FUT
Outcomes:
- Diketahuinya tingkat ketahanan padi yang mengandung gen persen 4.78 0.35 100
crylAb terhadap penggerek batang di lapangan dengan tingkat
serangan rendah.
- Diketahuinya tingkat ketahanan padi yang mengandung gen skor 0-1 0 100
cry1B dibawah kendali promoter terinduksi pelukaan (mpi)
terhadap penggerek batang.
- Diketahuinya tingkat ketahanan padi yang mengandung fusi 2 skor 0-1 0 100

gen cry dengan binding site berbeda.

Benefit:

- Didapatkannya padi tahan terhadap penggerek batang

Impact:

- Mengurangi penurunan produksi beras akibat serangan penggerek

batang




Program Kegiatan Keterangan

Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana
Tingkat Capaian (%)

1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Transformasi Input:
Produk/ Proses |Genetika Untuk - Dana: Rp. 153,000,000 143,623,400 93.87
Produksi Merakit Varietas . SDM: Orang 1

Padi Toleran Pada

Kekeringan dan Output:
Penyakit Blas - Analisis PCR tanaman transgenik T2 hasil transformasi gen oshox Galur 5 5 100

menggunakan primer hpt

- Konstruksi plasmid mengandung gen oshox dengan promotor Plasmid 1 1 100
terinduksi

- Transformasi gen oshox dengan promotor terinduksi ke dalam Tanaman 10 7 70
genom padi

- Bioassai galur tanaman T3 positif mengandung gen penyandi Galur 1 1 100

biosintesis asam salisilat (gen ent C dan pms B) potensial tahan
terhadap penyakit blas

Outcomes:

- Didapatkannya tanaman putatif transgenik T2 mengandung gen galur 5 5 100
oshox

- Diperoleh tanaman transgenik T3 mengandung gen penyandi galur 1 1 100

biosintesis asam salisilat (gen entC dan pmsB) yang tahan
penyakit blas berdasarkan bioassay

- Didapatkan plasmid mengandung gen oshox dengan promotor plasmid 1 1 100
terinduksi yang akan ditransformasikan ke dalam genom padi

- Didapatkan tanaman padi hasil transformasi yang diketahui galur 1 1 100
mengandung gen oshox berdasarkan analisis molekuler PCR
Benefit:

- Didapatkannya padi tahan penyakit blast dan/atau kekeringan,
tersedianya perangkat teknologi DNA untuk rekayasa genetika
padi tahan penyakit blas dan/atau kekeringan

Impact:

- Mengurangi penurunan produksi beras akibat serangan penyakit
blas dan/atau kekeringan




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan [Animal Husbandry Input:
Produk/ Proses [Technology & - Dana: Rp. 150,000,000 121,072,400 80.71
Produksi Practices - SDM: Orang 9
Im
e | ouous
and Milk - Perjalanan dinas (pengumpulan data dan informasi) ok 25 6 24
Production - Rapat koordinasi
a. Program SDM kali 2 2 100
b. Pengembangan program Riset kali 2 2 100
c. Program Diseminasi kali 2 2 100
d. Program pengembangan Sarana kali 3 3 100
- Workshop Program Meatpro kali 1 1 100
Outcomes:
- Draf dokumen tender buah 1 1 100
- Draf dokumen program (R&D, SDM) buah 1 1 100

Benefit:

- Meningkatnya produksi ternak berupa daging dan susu

Impact:

- Meningkatkan kualitas dan mutu genetik sapi
- Mempercepat produksi daging dan susu

- Meningkatkan sarana dan prasarana ternak




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana|
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Potensi Usaha Input:
Produk/ Proses  |Produk Sperma - Dana: Rp. 50,000,000 49,860,400 99.72
Produksi Sapi .Hasil - . SDM: Orang 4
Pemisahan (Sexing)
Output:
- Sperma sapi sexing beku Dosis 3000 2866 95.53
- Sosialisasi ke peternak Kali 2 2 100
- Analisis usaha Paket 1 1 100

- Laporan teknis

- Pelaksanaan produksi straw sperma sapi sexing lancar

- Diperolehnya analisis usaha produksi sperma sexing dan peternak

- Diperolehnya produksi straw sperma sapi beku sexing sebanyak

Outcomes:

Benefit:

sapi mengenal manfaat produk sperma sapi beku sexing

Impact:

3000 dosis dan terlaksananya sosialisasi peternak (pengenalan
produk dan inseminasi buatan dengan sperma sapi beku hasil
pemisahan)




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan [Pengembangan Input:
Produk/ Proses |Proses Hilir dari | . pana: Rp. 50,000,000 49,942,300 99.88
Produksi Hasil Fermentasi | _ SDM: Orang 3
Substrat Padat .
Monascus Powder Output:
(MP) - Karakterisasi MP sebagai bahan pewarna makanan Buah 1 1 100
- Petunjuk penggunaan bahan pewarna yang dihasilkan dalam Buah 1 1 100

- Tersedianya alternative bahan alami untuk pewarna makanan

- Meningkatkan nilai dari hasil penelitian

- Mengurangi ketergantungan akan bahan pewarna makanan

beberapa produk makanan

Outcomes:

Benefit:

Impact:

sintesis




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencana
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Pemanfaatan Input:
Produk/ Proses [Onggok Sebagai - Dana: Rp. 63,100,000 62,939,300 99.75
Produksi Substrat bagi - SDM: Orang 8
Konsorsium
Mikroba Selulolitik | OU*PU%
untuk Produksi - Publikasi buah 1 0 0
Enzim Selulase - Komposisi media paket 1 1 100
Outcomes:
- Mikroba (kapang dan yeast) potensi selulolitik pada substrat 1 isolat kapang, 1 1 100

- Pemanfaatan limbah onggok untuk menghasilkan enzim selulase

- Komposisi media optimum untuk produksi enzim selulase

onggok 1 isolat yeast

Benefit:

Impact:




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian Rencanal
Tingkat Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Perekayasaan |Pengembangan Input:
Produk/ Proses |Teknologi In Vitro | . papa: Rp. 70,000,000 69,929,500 99.90
Produksi dan Miqu- . SDM: Orang 13
Fertilisasi Untuk
Produk Bibit Output:
Unggul - Spermatozoa kerbau belang beku Dosis 250 250 100
- Sperma beku tanpa krioprotektan Embrio 250 86 30
- Sperma kering beku Embrio 250 50 20
- Penguasaan teknik mikrofertilasi Embrio 40 40 100
- Laporan teknis
Outcomes:
- Penguasaan teknologi produksi embrio in vitro dengan alat bantu paket pelaksanaan teknologi produksi
fertilasi produksi yang embrio in vitro
lancar;embrio/sper belum dikuasai
ma kerbo belang
- Penguasaan teknologi preservasi sperma dengan cara mudah dan paket teknologi prefarasi

- Meningkatkan pemanfaatan teknologi reproduksi

- Memperbaiki kualitas & meningkatkan populasi ternak di

- Menyediakan spermatozoa kerbau belang
- Mengembangkan teknologi preservasi spermatozoa tanpa

- Pengembangan teknik in vitro mikrofertilisasi untuk produksi

murah

Benefit:

(embrio/sperma) untuk peningkatan populasi ternak berkualitas;
metode menyelamatkan kerbau belang dan hewan langka dari
kepunahan

Impact:

Indonesia

krioprotektan

bibit unggul

sperma telah
dikuasai dengan baik




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

Tahun 2007

PENELITIAN KELEMBAGAAN PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Pengembangan|Pengembangan Input
Sistem Informasi  [Balai Kriling Dana: Rp 100,000,000 99,397,600 99.40
Manajemen Keamanan Hayati [. gpm: Orang 8
(BCH) Output

Melakukan desain ulang situs web yg ada saat ini dengan Persen 100 100 100
memperbaiki sistim management content dan data base
Membuat situs web versi bahasa Inggris Persen 80 80 100
Meneruskan pengumpulan dokumen terkait OHM dan menambah Persen 60 80 133
daftar pakar sesuai dengan bidang yang terkait
Terjemahan dokumen peraturan dan UU Kali 80 80 100
Sosialisasi Balai Kliring Kali 2 2 100
Outcomes:
Peyempurnaan situs web Balai Kliring Keamanan Hayati versi persen 80 80 100

Bahasa Indonesia dan web Bahasa Inggris

Benefit:

Informasi tentang segala peraturan dan keputusan terkait OHM
yang dapat diakses semua pemangku kepentingan

Partisipasi dan pendidikan publik dalam setiap pengambilan
keputusan terkait OHM

Informasi terkait OHM yang bersifat transparan dan sesuai
dengan PP No 21 2005 tentang Keamanan Hayati PRG

Impact:

Tersedianya situs web Balai Kliring Keamanan Hayati Indonesia
yang sudah memiliki 2 versi Indonesia dan Inggris sebagai pusat
informasi yang mudah diakses public




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Pengembangan|Pembuatan Input:
Sistem Informasi |database dan - Dana: Rp. 138,760,000 137,095,750 98.80
Manajemen Peningkatan - SDM: Orang 9
Jaringan Kom.puter Output:
Untuk Menunjang X .
Kegiatan Penelitian| Mengelola sumber informasi Persen 75 75 100
- Meningkatkan jaringan Komputer Lokal (LAN) Persen 80 80 100
- Membuat direktori pustaka Bioteknologi di Indonesia Persen 75 75 100
- Membuat elektronik dokumen untuk informasi Bioteknologi Buah 100 100 100
dalam bentuk CD
- Penerbitan Majalah Populer Bioteknologi Eksemplar 1000 1000 100
- Membuat company profile Puslit Bioteknologi LIPI Persen 75 75 100
- Membuat Website Puslit Bioteknologi LIPI Persen 75 75 100
Outcomes:
- Tersedianya fasilitas LAN yang memadai persen 75 75 100
- Tersedianya informasi/data elektronik dalam CD ROM bidang buah 50 50 100
bioteknologi
- Tersedianya data lembaga berupa company profile persen 50 50 100
- Tersedianya website Bioteknologi persen 75 75 100
- Tersedianya majalah populer bioteknologi buah 1000 1000 100

Benefit:

Semakin Meningkat dan bertambahnya jumlah koneksi dan
penggunaan LAN, Internet sebagai sarana untuk mencari
informasi dalam bidang Bioteknologi

Bertambahnya informasi tentang kegiatan penelitian
Bioteknologi

Tersedianya paket-paket informasi mengenai Bioteknologi di
Indonesia

Semakin mudah memberikan penjelasan mengenai lembaga
dengan adanya Company Profile Lembaga

Impact:

Tersedianya jaringan computer yang handal dan memadai serta

terwujudnya informasi bidang Bioteknologi secara baik dan
Profesional




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8
DIPA Pengembangan Input:
Pengelolaan kebun Koleksi - Dana: Rp. 103,500,000 103,342,250 99.85
Keanekaragaman |Plasma Nutfah di - SDM: Orang 30
Hayati Cibinong Science Output:
Center - Terpelihara dan tertata koleksi tanaman ha/pohon 6 ha/2.250ph 6 ha/2.250ph 100
- Penambahan jumlah tanaman koleksi pohon 3jenis,7 var, 3jenis,7 var, 100
31pohon. 31pohon.
- Meningkatnya sarana pembibitan/tempat pelatihan m2 200 m2 200 m2 100
- Tersedianya bibit tanaman pohon 5000 pohon 5000 pohon 100
- Laporan teknis Buah 15
Outcomes:
- Meningkatkan pemeliharaan kebun koleksi plasma nuftah buah- ha/pohon 6 ha/2.250ph 6 ha/2.250ph 100
buahan terpilih dan sasaran pendukungnya
- Tempat pembibitan terbuka untuk tanaman m2 5.000 m' 5.000 m' 100
- Koleksi baru,perbanyakan vegetatif dan publikasi pohon 200 pohon 500 pohon 250
- seeding onderstamp : lengkeng,duku,belimbing dan jarak pagar pohon 15.000 pohon 15.000 pohon 100

Benefit:

Meningkatnya ketersediaan dan pemeliharaan koleksi bauh-
buahan terpilih

Impact:

Menunjang pelestarian plasma nutfah buah-buahan terpilih




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007

PENELITIAN KOMPETITIF LIPI, PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Penemuan Protein Input:
Pasca Genomic |Baru yang Bersifat | . pana: Rp. 270,000,000 267,363,200 99.02
Molecular Farming [Inhibator terhadap | . gpp. Orang 5
Enzim Helikase dari
. Output:
Falvivirus
- Protein inhibitor terhadap RNA helikase dari flavivirus protein 1 1 100

Ekspresi dan purifikasi RNA helikase

Kultur isolat aktinomicetes penghasil inhibitor

Purifikasi dan karakterisasi inhibitor helikase

Outcomes:

Penemuan obat penyakit infeksi virus hepatitis C (HCV) dan virus
Japanese encephalitis (JEV)

Benefit:

Pemanfaatan kekayaan hayati terutama mikroorganisme
indigenous Indonesia

Penemuan obat penyakit infeksi HCV dan JEV, murni produk
dalam negeri untuk industri farmasi
Impact:

Penyakit menular yang disebabkan infeksi HCV dan JEV dapat
ditanggulangi




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Ekspresi Input:
Pasca Genomic |Heterologus Gen . Dana: Rp. 265,000,000 264,674,500 99.88
Molecular Farming [M2 dan Gen NA - SDM: Orang 6
Virus Avian Output:
Influenza untuk put:
Mendukung Skrining| ~ Validasi metoda skrining inhibitor M2 menggunakan MTP persen 100 85 85 ket.erla'mba.ta.n
Eksrak Bahan Alam validasi skrining
Guna Mencari - Ekstrak yang menunjukkan aktifitas pada skrining primer Persen 40 0 0 tidak dapat terwujud

Molekul Acuan Baru
yang Beraktifitas
Antivirus Dalam
Menghadapi
Penyebaran Virus
H5N1

- Galur E. coli yang mengekspresi M2 mutan (resisten amantadine).

Outcomes:

Untuk keperluan perangkaian mutan resisten amantadine telah
dilakukan desain primer.

Galur Picchia yang mengekspresi M2. Studi literatur menunjukkan
bahwa ekspresi M2 cukup optimal dengan menggunakan inang
jenis bakteri maka diputuskan untuk menggunakan E. coli BL21
untuk keperluan skrining

Benefit:
Pengembangan metoda sintesa gen berukuran kecil sehingga
isolasi protein tidak bergantung pada sumber

Pengembangan skrining diharapkan dapat membantu identifikasi
senyawa berbasis alam yang dapat menjadi calon antiviral baru

Impact:

Identifikasi antiviral baru dapat memberi alternatif pengobatan
dalam menghadapi ancaman pandemic influenza

Perangkaian mutan
akan dilakukan pada
tahun 2008

Tidak dilakukan




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Reserve Genetic Input:
Pasca Genomic |dengan T-DNA dan | . pana: Rp. 280,000,000 279,755,250 99.91
Molecular Farming [Ac/Ds Transposon | . gppm: Orang 6
untuk Gene
. Output:
Discovery :
|dentifikasi dan - MendaPatkan informasi jumlah salinan DNA Ds tanaman transgenic Tanaman 100 100 100
Isolasi Gen yang yang diperoleh
Berperang dalam |- Mendapatkan informasi daerah insersi launching pad Jumlah analisis 5 5 100
Ketahanan - Mendapatkan tanaman mutagenic mengandung Ac dan Ds Tanaman 25 25 100
terhadap Cekaman
Abiotik - Mendapatkan tanaman dengan insersi Ds stabil Tanaman 50 50 100
Outcomes:
- Informasi daerah insersi Jumlah analisis 5 5 100
- Tanaman T1 sebagai launching pad untuk mutasi insersi random Tanaman 25 25 100
tapi targeted
- Tanaman mutan dengan insersi Ds stabil Tanaman 50 50 100

Benefit:

Mendapatkan perpustakaan galur transgenic dengan insersi Ds
yang independent untuk gene discovery

Mendapatkan tanaman transgenic dengan fenotip hasil mutasi
insersi yang terkait dengan ketahanan terhadap kekeringan

Mendapatkan gen yang termutasi yang mengakibatkan munculnya
fenotip yang terkait dengan response terhadap cekaman abiotik
terutama kekeringan

Diperolehnya pengetahuan tentang mekanisme respon terhadap
cekaman abiotik terutama kekeringan pada taraf molekuler

Impact:

Perakitan padi yang tahan terhadap cekaman abiotik terutama
kekeringan untuk pemanfaatan lahan kering marginal dan untuk
mengantisipasi dampak global warming terhadap penurunan
produksi beras




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Pengembangan Input:
Pasca Genomic |Vaksin Jembrana | . Dana: Rp. 237,000,000 232,802,373 98.23
Molecular Farming |Berbasis Protein | . ¢pp. Orang 6
Rekombinan J-Tat
o Output:
dengan Fusi His-
Tag - Konstruk J-Tat fusi his-tag ml (dalam 20x200ul 20x200ul 100 konstruk DNA dan
glyserol) RNA
- Produk protein J-Tat ml kultur 200ml 200ml 100 produk protein murni
masih rendah
- Seminar, poster dan draft tulisan ilmiah PERMI banjarmasin,
International
Symposium ITB 2008,
prosiding dan jurnal
ilmiah International
Symposium ITB
januari 2008
Outcomes:
- Metode kloning protein rekombinan dengan sistem pET paket 2 2 100 sumber gen dari DNA
dan RNA
- Sistem produksi protein rekombinan J-Tat dengan fusi his-tag paket 1 1 100 Purifikasi dengan

Benefit:

Penyediaan vaksin jembrana murah dengan efikasi tinggi
Meningkatkan kesehatan sapi bali terhadap penyakit virus
jembrana

Impact:

Keperluan vaksin Jembrana untuk sapi Bali dilapangan terpenuhi

Kesehatan dan populasi sapi Bali meningkat

immidazole




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Penggunaan Barley Input:
Pasca Genomic - Dana: Rp. 290,000,000 289,661,000 99.88
- SDM: Orang
Output:
Outcomes:
Benefit:

Impact:




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Transformasi Gen Input:
Pasca Genomic |hepatitis B surface | - Dana : Rupiah 260,000,000 258,900,000 99.58
Molecular Farming [antigen (HB5 Ag) | . gppm - Orang 6
pada pisang untuk .
Molekul Farming Output:
vaksin - Konstruksi sistim ekspresi antigen HBsAg pada tanaman dengan Plasmid 1 1 100
promoter terinduksi
- Penanaman bonggol dari tanaman pisang Bonggol 200 200 100
Outcomes:
- Plasmid mengandung gen HbsAg dengan promoter terinduksi Plasmid 1 1 100
diharapkan dapat terekspresi pada tanaman
Propagasi tunas dari bonggol pisang Tunas 500 400 80

- Teknik transformasi gen melalui Jaringan irisan tipis corm

Benefit:

Didapatkan cara vaksinasi hepatitis B dengan biaya yang murah
dan pelaksanaan yang mudah.

Impact:

Kemampuan dalam membuat konstruksi plasmid mengandung gen
HbsAg yang dapat dieksprisikan pada tanaman pisang

Milik UPTD Dinas




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Produksi Senyawa Input:
Pengembangan [Aktif Antioksidan/ | - Dana: Rp. 202,000,000 200,364,200 99.19
Bahan baku obat |Antikanker Hasil - SDM: Orang 6
berbasis Biotranstformasi Output:
Biodiversitas  |Kurkumin oleh ) ) ) ) )
Indonesia Mikroba Endofit - Mikroba potensial untuk biotransformasi isolat 1 1 100
Curcuma longa . - Publikasi/seminar paper 1 0 0 sedang dibuat draft
- Media terpilih paket 1 1 100
Outcomes:

“Crude ekstrak” hasil biotransformasi skala lab
Benefit:
Membantu memenuhi penyediaan obat secara murah dan aman

Impact:
Mengurangi ketergantungan bahan obat import
Pemanfaatan sumber daya mikroba local dalam bidang farmasi




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Studi Kimia dan Input:
Pengembangan |Farmakologi - Dana: Rp. 292,000,000 287,839,250 98.58
Bahan baku obat |Tumbuhan Obat - SDM: Orang
berbasis Indone:ia “Sarang Output:
Biodiversitas  |Semut out .
Indonesia Myrmecoidia spp. u co.mes.
(Rubiaceae) Benefit:

Impact:




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Pemanfaatan Input:
Produk, Komoditi - Dana: Rp. 228,000,000 226,408,400 99.30
- SDM: Orang 6
Output:
- Mendapatkan produksi enzim yang terkait dalam reaksi fermentasi isolat 3 3 100 sedang dalam tahap
(minimal ada 3 mikroba potensial untuk produksi enzim) produksi dengan BKS
- Mendapatkan parameter efisien untuk proses fermentasi skala optimasi, 80 80 100
sedang (dengan fermentor skala 2 L telah dilakukan produksi parameter
oligosakarida menggunakan isolat tunggal dan campuran)

- Target publikasi (seminar dan jurnal) buah 80 seminar dan ajuan
paper sedang
dilakukan

- Draft Paten draf 60 50 83.33 Koleksi data

Outcomes:

Hasil analisa kandungan logam dan aflatoksin menunjukkan bahwa
bungkil inti kelapa sawit layak dijadikan sebagai bahan substrat
untuk fermentasi yang menghasilkan produk oligosakarida untuk
tujuan pangan

Oligosakarida sudah terbentuk cukup tinggi pada skala fermentasi
1,5-2 L. Telah dilakukan karakterisasi untuk 7 isolat mannolitik
yang didominasi oleh spesies Streptomycetes. 3 isolat mannolitik
mampu memproduksi enzim mannanase, sellulase dan xylanase
yang baik untuk proses degradasi biomassa hemisellulosa.

Benefit:
Impact:

dilanjutkan tahun
depan target 100%

belum dilakukan
karena keterlambatan
dana & ketidak siapan
alat.




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Biokonversi Gliserol| Input:
Produk, Komoditi, [dari limbah - Dana: Rp. 237,000,000 232,802,373 98.23
dan Teknologi pemrosesan Minyak | _ SDM: Orang 6
Nabati Menjadi 1,3- Output:
propandiol (PDO)
- Data tentang gliserol limbah Persen 90-100 90 90
- Mikroba pengkonversi gliserol Persen 90-100 95 95 13 isolat
- Pendeteksian PDO Persen 90-100 100 100 menggunakan gas
kromatografi (GC)
- Draft paten/publikasi ilmiah Persen 90-100 60 60 dalam persiapan
Outcomes:
- Mikroba pengkonversi gliserol menjadi 1,3-PDO isolat 13 perlu verifikasi lebih

Benefit:

Perolehan nilai tambah melalui biokonversi gliserol
Impact:

Metode alternatif pemanfaatan gliserol

lanjut




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Produksi Bionergi Input:
Energi baru dan [gas hydrogen dari |- Dana: Rp. 220,600,000 218,815,300 99.19
terbarukan biomasa limbah - SDM: Orang 6
pertanian dan | output:
perkebunan melalui
proses fermentasi | - Asam laktat 1 1 100
aerobic dengan - Gas hydrogen 1 0,5 50
konsorsium bakteri | - Identifikasi mikroba pendegradasi kayu 1 1 100
- Identifikasi mikroba laktat 0.3 0,3 100
- Isolasi Bakteri fotosintetik 0.2 0,2 100
- Karakterisasi enzim selulase dan lakase 0.2 0,2 100

Outcomes:
Benefit:

Impact:




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Analisa Komunitas Input:
Sensus Biota Laut |Bakteri Laut: - Dana: Rp. 224,188,000 222,493,850 99.24
Dalam Aplikasi - SDM: Orang 6
Teknologi
Bioreme%iiasi Output:
Cemaran Minyak - Koleksi isolate mikroba potensial dalam mendegradasi PAH isolat 400 454 113.5
Tanah
- Pustaka klon DNA konsorsium mikroba laut data 98 98 100
- Paper ilmiah buah 1 1 100
Outcomes:

Memanfaatkan bakteri indigenous dari laut Indonesia dalam
proses bioremediasi cemaran minyak, terutama senyawa polisiklik
aromatik hidrokabon yang bersifat toksik dan berbahaya bagi
ekosistem

Benefit:

Koleksi bakteri yang tersedia dapat dipergunakan/dimanfaatkan
secara berkesinambungan untuk membuka selanjutnya

Impact:

Keberhasilan megungkap, mengisolasi, mengidentifikasi,
menyimpan secara benar dan membuat database bakteri laut
Indonesia yang mempunyai potensi untuk bioremediasi laut
diharapkan dapat mensukseskan program sensus biota laut LIPI




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Kompetitif Optimalisasi Input:
Wilayah Perbatasan perbaikan mutu Dana: Rp. 150,000,000 148,179,400 98.79
genetik sapi potong|_ ¢pu. Orang 5
dan usaha tani
o Output:
hijauan makanan
ternak di - Terpilihnya lokasi dan peternak kelompok 1 1 100 milik UPTD dinas
kabupaten timor - Terpilihnya sapi bibit betina ekor 10 10 100
tengah utaradan |- Tersedianya sapi penjantan unggul ekor 2 1 50
monitoring hasil Semen segar dan beku dosis 150 200 125
kegiatan di Terpilihnya lokasi HMT lokasi 2 2 100
kabupaten belu, erpilihnya lokasi penanaman okasi
NTT Lahan HMT ha 2 2 100
- Tersedianya rumput kering (hay) atau silase ton 2 2 100
Laporan
Outcomes:

Pelaksanaan pengadaan bibit dan HMT lancar
Benefit:

Diperolehnya ternak bibit yang berkualitas lebih baik dan
ketersediaan pakan ternak yang berasal dari HMT sepanjang tahun

Impact:

Perbaikan koalitas ternak dan pengolahan HMT untuk mendukung
peningkatan populasi ternak di NTT




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007
PENELITIAN PENUGASAN KHUSUS LIPI, PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
IPTEKDA Bottom-Up|Peningkatan dan Input:
Pengembangan - Dana: Rp. 125,000,000 124,978,530 99.98
Budidaya ) - SDM: Orang 4
Peternakan Sapi
Berbasis ”Sexing Output:
Sperma” di - Bibit sperma sexing dosis 1000 1000 100
Kabupaten - Anak sapi ekor 14 71 500 juga melibatkan
Enrekang Propinsi ternak masyarakat
Sulawesi Selatan
Outcomes:
- Produksi anak sapi hasil IB sexing FH X Simental yang berpotensi | ekor (betina) 14 31 220 juga melibatkan

meningkatkan produksi dangke per liter susu

Benefit:

Impact:

ternak masyarakat




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 4 5 6 7 8
IPTEKDA Bottom-Up|Penerapan Input:
Teknologi - Dana: Rp. 125,000,000 125,000,000 100.00
Peternakan . SDM: Orang 4
Terpadu Dalam
Output:

Upaya
Pembangunan
Kembali Usaha
Pembibitan Sapi
Potong Pasca
Gempa Bumi di
Kabupaten Bantul,
Yogjakarta

Keuntungan dari hasil penjualan kompos sebagai pupuk kandang

dan penjualan pedet

Outcomes:

Dihasilkan 1 ekor anak sapi (pedet) per induk per tahun

Benefit:

Membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk yang terkena
bencana gempa bumi Mei 2006

Impact:

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
IPTEKDA Bottom-Up|Penerapan Input:
Teknologi - Dana: Rp. 115,000,000 114,989,900 99.99
Preservasi Hijauan | _ SDM: Orang 5
Pakan Yang
Mengandung Output:
Probiotik Sebagai | - Kemampuan peternak menerima teknologi pembuatan silase orang 10 10 100
Upaya Peningkatan
Produktivitas Sapi | . Kemampuan peternak mengelola tanam rumput orang 15 15 100
Potong di - Kemampuan peternak membuat silase orang 10 120 100
Kabupaten
Nganjuk, Jawa Outcomes:
Timur - Rumput gajah ton 100 90 90
- Silase ton 150 90 60
- Laporan Buah 1
Benefit:

Dikuasainya teknologi pengawetan hijauan pakan dengan cara
pembuatan silase

Impact:

Ketersediaan pakan hijauan sepanjang tahun yang dapat
meningkatkan produktivitas ternak sehingga ikut meningkatkan
kesejahteraan peternak




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
IPTEKDA Top |Produksi Bio VA- Input:
Down Mikorisa Dana: Rp. 410,000,000 408,951,000 99.74
- SDM: Orang 4
Output:
Produk Bio VA-Mikoriza kg/bulan 500 500 100
Outcomes:
Perbaikan lingkungan melalui penggunaan pupuk organik bio VA-
mikoriza
Kesadaran masyarakat akan peran mikroba tanah yang jumlah UKM di 2 2 100 UKM berlokasi di
berpotensi sebagai pupuk bio tanaman. desa Jateng dan Jabar

Benefit:

Impact:




Program

Kegiatan

Uraian

Indikator kinerja

Satuan

Rencana tingkat
capaian (target)

Realisasi

Persentase
Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)

Keterangan

1

7

Penugasan Khusus

Input:
Dana:
SDM:
Output:

Outcomes:

Benefit:

Impact:

Penugasan Khusus

Input:
Dana:
SDM:
Output:

Outcomes:

Benefit:

Impact:




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007
PENELITIAN RUTI DAN RUT KMNRT, PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)

1 2 3 4 5 6 7 8
RUTI Application of Input:
activation tagging | - Dana: Rp. 225,000,000 223,881,400 99.50
in rice for gene - SDM: Orang 6
discovery : Output:
Identification and | . pendapatkan informasi jumlah salinan T-DNA tanaman transgenik yang Tanaman 100 100 100
l:solation f)f genes | . Mendapatkan galur dengan insersi T-DNA tunggal Tanaman 25 25 100
involved in drought | o2 man mutan yang stabil Tanaman 50 50 100
tolerance (Satya Outcomes:
Nugroho) . X
- Galur mutan dengan insersi tunggal Tanaman 25 25 100
- Tanaman mutan dengan insersi Ds stabil Tanaman 50 50 100
Benefit:
Mendapatkan perpustakaan galur transgenik dengan insersi activation tag
Mendapatkan tanaman transgenik dengan fenotip hasil mutasi aktivasi yang
Mendapatkan gen yang termutasi secara over-ekspresi yang mengakibatkan
Diperolehnya pengetahuan tentang mekanisme respon terhadap cekaman
Impact:
Perakitan padi yang tahan terhadap cekaman abiotik (maupun abiotik)
RUT Penurunan Kadar Input:
Lignin Kayu Segon | - Dana: Rp. 104,601,000 103,773,500 99.21
Melalui Penekanan | - spm: Orang 6
Ekspresi Gen Pasca Output:
Transkripsi (N. Sri | . Konstruk antisense gen penyandi 4-coumarate CoA ligase (4CL) segon Paket 1
hartati) - Planlet sengon transgenic Paket 1
- Publikasi ilmiah Buah 2
Outcomes:
- Teknik isolasi gen tanaman berkayu Paket 1
Benefit:
- Alternatif meningkatkan efisiensi proses industri pulp&kertas serta
Impact:

- Ketersediaan bibit sengon dengan karakteristik kayu rendah lignin sehingga




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
RUT Eliminasi Gen Input:
Penyeleksi - Dana: 93,022,000 92,909,050 99.88
Antibiotik pada - SDM:
Sistem Output:
Transformasi
Monokotil (Sigit Outcomes:
Purwantomo)
Benefit:
Impact:
RUT Ekspresi Input:
Heterologus dan Dana: 104,768,000 104,537,850 99.78
Produksi SDM:
Recombinant Peneliti utama :
Human o Peneliti :
Erythopoietin Teknisi :
(rhEPO) pada Yeast Output:
Metilotropik Pichia ’
pastoris (Adi
Outcomes:
Santoso)
Benefit:

Impact:




RINCIAN PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
Tahun 2007
PENELITIAN INSENTIF KMNRT, PUSLIT BIOTEKNOLOGI

Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Insentif Riset Dasar [Penggunaan Agen Input:
Konsorsium Mikroba| - Dana: Rp. 280,020,000 279,085,727 99.67
Untuk Produksi - SDM: Orang 8
Hidrogen Dari Output:
Limbah Biomasa - Karakterisasi limbah tahu, pasar sayuran dan perasan buah. 1 1 100
- Asam laktat dari limbah tersebut diatas 1 1 100
- Metode fermentasi masing-masing limbah 1 1 100
Outcomes:
Benefit:
Impact:
Insentif Riset Dasar |Rekayasa Input:
Lactobacillus - Dana: Rp. 203,370,000 203,338,863 99.98
pentosus Sebagai |- SpDM: 6
Strain Alternatif Output:
Untuk Efisiensi - Gen pdc dan adh B Data sekuen 1 pdc 1 pdc 100
Produksi Etanol 1 adh B 2 adh B 200
D?ri Limbah - Transforman DH5a Transforman Min 1 gen pdc 5 500
Biomasa gen adh B 4 400
- Mutan Lactobacillus pentosus Mutan yang Min 10 > 50 500
- Publikasi ilmiah Buah Min 1 1 100
Outcomes:
- Tersedianya gen pdc dan adh B Gen lengkap Min 1 total 9 klon 100 >
- Tersedianya mutan Lactobacillus pentosus Mutan Min 10 10 > 100 >
Benefit:
- Tersedianya inang bagi ekspresi gen target dan gen target untuk
Impact:
- Mendapatkan gen pdc dan adhB yang siap diinsersikan pada




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Insentif Riset Dasar [Studi Spesifikasi Input:
- Dana: Rp. 202,580,000 202,403,227 99.91
- SDM: Orang 8
Output:
- Mendapatkan produksi enzim kasar dan enzim murni Persen 100 10 produksi enzim
- Mendapatkan informasi karakter enzim Persen 80 80
- Mendapatkan metoda purifikasi yang efisien Persen 75 75 pemurnian dilakukan
- Publikasi Persen 100 80 prosiding seminar
Outcomes:
Benefit:
Impact:
Insentif Riset Genetic Input:
Terapan Engineering High - Dana: Rp. 299,778,000 299,770,190 100.00
Amylose Indonesia | - spm: Orang 4
Cassava to Support |  Qutput:
Food 5<?curity and | Kalus embriogenik persen 50 50 100
Industries - Konstruk gen buah 1 2 100 construct to previous|
- Publikasi ilmiah buah 2 1 50 not published yet, as

Outcomes:

Benefit:

Impact:




Program Kegiatan Keterangan
Uraian Indikator kinerja Satuan Rencana tingkat Realisasi Persentase
capaian (target) Pencapaian
Rencana Tingkat
Capaian (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
Insentif Riset Konfirmasi dan Input:
Terapan Pemanfaatan - Dana: Rp. 364,978,000 364,849,006 99.96
Marker CSSM18 dan | - Spm: Orang 6
TMR1 pada Output:
Kromosom 18 - Bank DNA Sample Domba Garut lot DNA 90 106 117.78
sebagai Kriteria | pyagj( Analisis DNA Persen 20 % dari total DNA | 26 DNA teranalisis 130 analisis DNA untuk
Seleksi Sifat - Tulisan lmiah buah 1 draft 1 100 ND-PAGE sebagai
Pertumbuhan
Domba : Pendukung Outcomes: . : . .
Ketahanan Pangan |~ Pengembangan metode analisis DNA untuk konfirmasi paket 1 1 100 genotyping dan
dan Pemenuhan - Analisis kuantitatif bobot badan dan karakter morfologi domba paket target awal tahu ke-| teranalisis BB, 5 data fenotipik
Permintaan Ekspor Benefit:
- Analisis genetic lebih akurat
Perbaikan mutu genetic domba Garut
Impact:
Percepatan seleksi domba dalam program pemuliaan
Sebagai acuan pemanfaatan analisis DNA dalam seleksi ternak
Insentif Percepatan|Pemberdayaan UKM| Input:
Difusi dan Obat Tradisional di |- Dana: Rp. 151,122,000 151,001,127 99.92
Pemanfaatan IPTEK|Kota Tasikmalaya SDM: Orang 7
Dengan Output:
Memanfaatkan Obat Tradisional (OT) berkhasiat menurunkan kadar kolesterol buah 1 1 100
Beras Merah Hasil Formula effervescent berbasis beras merah hasil fermentasi buah 1 1 100

Fermentasi Sebagai
Bahan Baku Obat
Berkhasiat
Menurunkan Kadar
Kolesterol Darah

Outcomes:

- Tersedianya alih teknologi dari lab ke industri kecil dan

Benefit:

Meningkatkan nilai hasil penelitian
Impact:

Meningkatkan daya saing daerah




